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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara,
khususnya dalam Pasal 63 ayat (3) dan ayat (4) mengatur bahwa Calon Pegawai
Negeri Sipil diwajibkan untuk menjalani masa percobaan yang dilaksanakan
melalui proses pendidikan dan pelatihan terintegrasi untuk membangun integritas
moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter
kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme
serta kompetensi bidang. Dalam pelaksanaannya, Calon Pegawai Negeri Sipil
dibekali dengan pembelajaran mengenai nilai-nilai dasar dan konsep wawasan
kebangsaan, bela negara, akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, komitmen mutu,
serta anti korupsi. Selain itu, Calon Pegawai Negeri Sipil, sebagai pegangan dalam
pelaksanaan fungsi dan perannya sebagai Aparatur Sipil Negara, juga dibekali

dengan konsep dan implementasi mengenai Manajemen ASN dan SMART ASN.

Lebih lanjut sebagai sarana implementasi segala nilai-nilai dasar dan
konsep yang sudah menjadi bekal para Calon Pegawai Negeri Sipil tersebut, setiap
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai peserta pelatihan dituntut untuk mampu
mengaktualisasikan substansi materi pembelajaran yang telah dipelajari melalui
proses pembiasaan diri yang difasilitasi dalam pembelajaran agenda Habituasi.
Pembelajaran Agenda Habituasi memfasilitasi peserta melakukan kegiatan
pembelajaran aktualisasi mata-mata pelatihan yang sebelumnya telah dibekali pada
para peserta pelatihan tersebut. ‘Pengalaman belajar pada agenda habituasi
dirancang agar peserta dapat mengimplementasikan substansi mata pelatihan dalam
proses aktualisasi di tempat kerja. Aktualisasi terdiri dari kegiatan-kegiatan seperti
penyusunan Laporan Aktualisasi, pembimbingan pembelajaran aktualisasi,

pelaksanaan seminar Laporan Aktualisasi, pelaksanaan aktualisasi di tempat kerja,

11 Utomo, Tri Widodo W., dkk, 2017, HABITUASI: Modul Pelatihan Dasar Calon PNS, Lembaga
Administrasi Negara, Jakarta, him. 1.



penyusunan laporan aktualisasi, penyiapan rencana presentasi laporan pelaksanaan

aktualisasi, serta pelaksanaan seminar aktualisasi.

Khusus bagi peserta Pelatihan Dasar CPNS Golongan |11, dituntut suatu
kemampuan berpikir konseptual untuk mengidentifikasi suatu kondisi nyata yang
terjadi dalam lingkungan kerja dan secara spesifik terkait dengan tuntutan
pelaksanaan tugas jabatannya, sebagai suatu isu yang muncul dan harus dipecahkan.
Berdasarkan kondisi tersebut, peserta diharapkan untuk mampu menunjukkan
prakarsa kreatif untuk berkontribusi memecahkan isu dengan menginisiasi kegiatan-
kegiatan pemecahan isu dan melakukannya secara konsisten, sebagai suatu
kebiasaan untuk selalu melakukan aktivitas yang menghasilkan manfaat yang dapat
dirasakan oleh unit/organisasi, stakeholders, masyarakat, atau sekurang-kurangnya
oleh individu peserta, sehingga dapat mendukung pelaksanaan tugas dan jabatan
secara profesional sebagai pelayan masyarakat. 2Penulis dalam hal ini, dalam status
sebagai seorang Calon Pegawai Negeri Sipil sekaligus peserta pada Pelatihan Dasar
CPNS Golongan Il Gelombang IV Angkatan XXVI Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang ditempatkan pada Seksi Penetapan Hak
dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Sukamara Provinsi Kalimantan
Tengah, melalui tulisan ini berupaya untuk memenuhi tuntutan penugasan untuk

menunjukkan prakarsa kreatif untuk memecahkan isu yang terdapat di unit kerja.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh penulis sebelumnya, maka
ditemukan beberapa isu yang menjadi permasalahan di unit kerja, pada Seksi
Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo Provinsi
Gorontalo, antara lain terkait terhambatnya penyelesaian masalah yang
membutuhkan data warkah/kurang optimalnya pengelolaan warkah, terhambatnya
proses pendaftaran tanah masyarakat/ pelaksanaan kegiatan Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap (PTSL), serta dengan adanya permohonan balik nhama tanah
transmigrasi yang doperoleh dari jual beli di bawah tangan pada Kantor Pertanahan

Kabupaten Boalemo.

2 Ibid., him. 8.



Dimana dalam faktanya di lapangan terdapat beberapa lokasi transmigrasi
yang menjadi program pemerintah dalam hal pemerataan penduduk, sehingga antara
trasmigrasi dan penduduk local dapat berbaut dan berkerja sama. Akan tetapi dalam
perjalannya terdapat berbagai macam perkembangan social di lingkungan
masyarakat transimigrasi, mulai dari tidak sesuainya keinginan masyarakat
transmigrant untuk meningktakan taraf hidup mereka sampai dengan Kembali ke
kampung halaman dengan meninggalkan tanah transmigrasi yang telah diberikan
oleh pemerintah. Sehingga banyak tanah masyarakat transmigrasi dipindah
tangankan hanya melalui surat jual beli di bawah tangan ataupun hanya dengan

pernyataan secara lisan yang di saksikan oleh masyarakat sekitar.

Sehingga sampai waktunya pemerintah daerah telah menetapkan daerah
transmigrasi telah selesai menjadi desa binaan maka secara penuh telah menjadi hak
milik masyarakat transmigrasi, dengan berbagai ketentuan yang berlaku atas setiap
perbuatan hukum masyarakat atas tanah transmigrasi. Namun demikian setelah
dareah transmigrasi telah menjadi ex-tanah transmigrasi kini timbul permasalahan
akan status tanah yang di olah oleh bukan pemegang setipikat yang tercantum dalam
nominative daftar masyarakata transmigrasi, diman telah terjadi kesepakatan atas
peralihan hak atas tanah melalu bawah tangan atau secara lisan dengan disaksikan
masyarakat transmigrant lainnya, sehingga status tanah tersebut telah dilah pihak ke

dua namun tidak memiliki dasar kepemilikan atas tanah yang sah yaitu sertipikat.

Merujuk pada uraian di atas maka diperlukan adanya perlindungan hukum
terhadap masyarakat yang mengusasi fisik ex-tanah transmigrasi dengan hanya
surat pernyataan dan surat kesaksian. Untuk menghindari munculnya konflik
pertanahan dimasa mendatang, serta mendukung program nasional pemerintah

dalam revorma agrarian guna melakukan legalisasi dan redestribusi atas tanah.

Dari data kondisi di unit kerja yang telah diperoleh serta isu yang dapat
ditarik daripadanya tersebut, maka tulisan ini dibuat untuk dapat lebih lanjut
menjabarkan isu-isu tersebut, memilih isu prioritas di antaranya, yang dalam tulisan
ini mengangkat isu mengenai Belum adanya perlindungan hukum terhadap
masyarakat yang membeli di bawah tangan atas tanah trasmigrasi, serta
memunculkan gagasan yang dapat menyelesaikan isu tersebut, yang dapat benar-
benar dilaksanakan pada masa aktualisasi penulis sebagai Calon Pegawai Negeri
Sipil.



Sehingga dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini diharapkan peserta
LATSAR CPNS dapat menerapkan nilai-nilai dasar ASN Ber-AKHLAK. Dimana
dalam menyelesaikan isu yang ada dapat membentuk nilai berorientasi pada
pelayanan yang memberikan pemahaman dan pemenuhan kebutuhan masyarakat
serta melakukan perbaikan tiada henti. Dalam melaksanakan tugas dengan jujur,
disiplin, serti tidak menyalahgunakan kewenangan atas jabatan. Pada pelaksanaan
aktualisasi ini juga diharapkan peserta dapat terus meningkatkan kompetensi guna
menghadapi keadaan yang selalu berubah, serta saling membentu sesama pegawai
dalam belajar mengembangkan kompetensi. Selanjutnya untuk memotifasi peserta
untuk membangun lingkungan kerja yang kondusif serta pelayanan kepada
masyarakat yang menjunjung tinggi pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan
peraturan perundang-undagan yang berlaku, dan terus berinovasi serta bekerja sama
dalam menghasilkan nilai tambah serta menggerakan pemanfatan berbagai

sumberdaya untuk tujuan Bersama.

Pada kegiatan aktualisasi ini juga pesarta diharapkan dapat
mengembangkan wawasan kebangsaan dan nilai bela negara dimana untuk
mewujudkan tujuan nasional, dibutuhkan pegawai ASN untuk melaksanakan tugas
pelayanan public, tugas pemerintahan, dan tugas pembangunan tertentu.
Sebagaimana fungsi ASN sebagai pelaksana kebijakan public, pelayan pubik, serta
sebagai perekat pemersatu bangsa. Dalam kegiatan ini juga dapat melahirkan ASN
yang siap seiaga dalam bela negara yang dituntut untuk disiplin dan sehat jasmani

dan rohani.

Tujuan Organisasi

Merujuk pada Pasal 4 Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang
Kementerian Agraria dan Tata Ruang, diatur bahwa, “Kementerian Agraria dan
Tata Ruang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
agraria/pertanahan dan tata ruang untuk membantu Presiden dalam
menyelenggarakan peemerintahan negara.” Dalam melaksanakan tugasnya
tersebut, dalam Pasal 5 Perpres a quo mengatur bahwa Kementerian Agraria dan
Tata Ruang menyelenggarakan fungsi-fungsi, yang salah satunya adalah terkait
perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang tata ruang, penetapan
hak dan pendaftaran tanah, penataan agraria, pengadaan tanah dan pengembangan

pertanahan, pengendalian dan penertiban tanah dan ruang, serta penanganan
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sengketa dan konflik pertanahan. Lebih lanjut dalam pelaksanaan tugas dan
fungsinya dalam pembangunan nasional, Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional telah menyusun Rencana Strategis
dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024.

Dalam Peraturan Menteri a quo telah ditetapkan visi, misi, dan tujuan
Kementerian untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang
dalam RPJMN. Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional adalah Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarkat untuk Mendukung

Tercapainya: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian

Berlandaskan Gotong Royong.” Untuk mencapai visi tersebut,
berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional dijalankan melalui dua misi sebagai berikut: Pertama, menyelenggarakan
penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan, dan
berkeadilan; dan kedua, menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan
ruang yang berstandar dunia.

Misi pertama, yaitu Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan, dilaksanakan untuk
mencapai dua tujuan strategis, yaitu Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan
Kesejahteraan Rakyat; dan Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif
dan Lingkungan Hidup Berkelanjutan. Sedangkan misi kedua, yaitu
Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar
Dunia, dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, yaitu Pelayanan Publik dan

Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing.

Salah satu tujuan strategis Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya adalah tercapainya
Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat, dengan sasaran
strategis penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah yang

berkepastian hukum dan produktif. Salah satu aspek dalam sasaran strategis tersebut
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berkaitan dengan aspek Penguasaan dan Pemilikan Tanah (Tenureship), diupayakan

untuk dapat tercapai dengan adanya kebijakan berupa:

1 Mewujudkan keadilan penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan
tanah;

2. Peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat oleh kepemilikan hak atas tanah
masyarakat;

3. Peningkatan jaminan dan perlindungan hukum hak atas tanah dalam menuju
kepemilikan tanah berdasarkan sistem pendaftaran tanah stelsel positif;

4. Penyelesaian kolaboratif lintas sektor penanganan kendala pra pendaftaran.

Kebijakan-kebijakan sebagaimana disebutkan di atas, kemudian

dijabarkan lebih lanjut dalam strategi pelaksanaan Kementerian berupa:

1 Melanjutkan dan mengoptimalkan pelaksanaan Reforma Agraria, khususnya
dalam penyediaan Tanah Objek Reforma Agraria yang berasal dari pelepasan
kawasan dan kelembagaan pemberdayaan masyarakat.

2. Percepatan penyelesaian kasus dan pencegahan terjadinya kasus secara
kolaboratif dengan berbagai pihak.

3. Perwujudan Pendaftaran Tanah Kota/Kabupaten Lengkap.

Mengingat pentingnya Pendaftaran Tanah untuk tercapainya tujuan
strategis Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun
2020-2024 tersebut, maka kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pelaksanaan
pensertipikatan tanah harus menjadi prioritas untuk dapat terlaksana dengan baik.
Masyarakat harus didorong dan diberikan pemahaman terkait dengan pentingnya
pendaftaran tanah untuk dapat memberikan kepastian hak kepada masyarakat
pemilik tanah. Selain itu, mengingat proses pendaftaran tanah menyangkut hajat
orang banyak dan menyentuh langsung pada masyarakat pemilik tanah sebagai
upaya dalam memberikan kepastian hak kepada masyarakat, maka pelaksanaan
pendaftaran tanah membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi, karena dalam hal
pendaftaran tanahnya, khususnya terkait dengan pengumpulan dokumen yuridisnya,
harus dilaksanakan dengan baik, sehingga diharapkan akan dapat mengurangi
potensi sengketa/kasus yang timbul dari data fisik/yuridis yang terdapat dalam Buku
Tanah/Sertipikat Haknya. Dengan demikian, penulis dalam Laporan Aktualisasi ini

tertarik mengangkat suatu gagasan terkait dengan Pengambilan
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Diskresi Oleh kementerian Transmigrasi dan Desa Tertinggal agar dibuatkan
peraturan dibolehkannya peralihan hak tanah transmigrasi dari pembelian di bawah
tangan, dengan harapan dapat melahirkan solusi serta mampu mengatasi
permasalahan terkait dengan adanya kesulitan masyarakat melegalkan kepelikan

tanahnya yang diperoleh dari kegiatan jual beli atas tanah di bawah tangan.

Tugas dan Fungsi

Penulis akan melaksanakan aktualisasi sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil
dengan jabatan Analis Hukum Pertanahan di Seksi Penetapan Hak danPendaftaran
Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo. Berdasarkan Pasal 12
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, Aparatur Sipil
Negara berperan sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan
tugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan
kebijakan dan pelayanan publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta
bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Untuk menjalankan tugas
tersebut, Pasal 11 Undang-Undang a quo, Pegawai ASN bertugas untuk
melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; memberikan pelayanan
publik yang profesional dan berkualitas; dan mempererat persatuan dan kesatuan

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Terkait dengan unit kerja penempatan penulis, yaitu di Seksi Penetapan
Hak dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Sukamara Provinsi Kalimantan
Tengah, sebagaimana diatur dalam Pasal 27 Bagian Kelima Peraturan Menteri
Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, yang mengatur bahwa Seksi Penetapan
Hak dan Pendaftaran mempunyai tugas melaksanakan, inventarisasi, identifikasi,
pengelolaan data dan penyajian informasi kegiatan penetapan hak tanah dan ruang
dan pendaftaran tanah dan ruang, pemeliharaan atas tanah dan ruang, penatausahaan
tanah ulayat dan hak komunal, penetapan dan pengelolaan tanah pemerintah,

hubungan kelembagaan serta pembinaan dan pengawasan mitra kerja dan PPAT.

Berkaitan dengan tugas dan fungsi jabatan penulis sebagai Analis Hukum
Pertanahan di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran, khususnya dalam pelaksanaan



pendaftaran tanah, seorang Analis Hukum Pertanahan memiliki tugas dan fungsi
untuk melakukan verifikasi kelengkapan dan kesesuaian berkas permohonan
pendaftaran tanah, menyusun telaah data yuridis antara subjek dan objek hak atas
tanah dan ruang, menyusun konsep pengumuman dalam rangka pendaftaran tanah,
menyusun draft penetapan hak atas tanah, dan menyusun konsep sertipikat dalam
rangka penetapan hak atas tanah.

Hal ini sesuai juga dengan yang tercantum dalam Peraturan Menteri aquo
yang menyatakan adanya melaksanakan, inventarisasi, identifikasi, pengelolaan
data dan penyajian informasi kegiatan penetapan hak tanah dan ruang dan
pendaftaran tanah dan ruang sebagai tugas seksi penetapan hak dan pendaftaran.
Dengan demikian, seorang analis hukum pertanahan pada seksi penetapan hak dan
pendaftaran secara khusus dituntut untuk mampu menguasai peraturan perundang-
undangan terkait penetapan hak dan pendaftaran serta menjadikannya acuan untuk
pelaksanaan pelayanan pendaftaran tanah pada masyarakat. Penguasaan terhadap
peraturan perundang-undangan terkait dengan penetapan hak dan pendaftaran
tersebut, dalam rancangan ini, diupayakan untuk dapat diimplementasikan dalam
suatu bentuk kegiatan yang spesifik yang secara khusus terkait dengan
program/kegiatan balik nama tanah dari jual beli dibawah tangan pada unit kerja
penulis, yaitu Pengambilan Diskresi Oleh kementerian Transmigrasi dan Desa
Tertinggal agar dibuatkan peraturan dibolehkannya peralihan hak tanah
transmigrasi dari pembelian di bawah tangan, dengan harapan dapat melahirkan
solusi serta mampu mengatasi permasalahan terkait dengan adanya kesulitan
masyarakat melegalkan kepelikan tanahnya yang diperoleh dari kegiatan jual beli
atas tanah di bawah tangan, serta dapat membantu mengatasi, atau setidak- tidaknya
mengurangi, kebingungan yang muncul terkait dengan pendaftaran tanah.

D. Struktur Organisasi

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan,
dalam Pasal 19 ayat (1) diatur bahwa, “Kantor Pertanahan adalah instansi vertikal
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional di
Kabupaten/Kota yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional melalui Kepala Kantor



Wilayah Badan Pertanahan Nasional.” Tugas Kantor Pertanahan lebih lanjut
diaturdalam Pasal 20 Peraturan Menteri a quo, yaitu melaksanakan sebagian tugas
dan fungsi Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang bersangkutan.

Dalam melaksanakan tugasnya, sebagaimana diatur dalam Pasal 21
Peraturan Menteri a quo, Kantor Pertanahan Badan Pertanahan Nasional

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

Penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan;
Pelaksanaan survei dan pemetaan;

Pelaksanaan penetapan hak dan pendaftaran tanah;

Pelaksanaan penataan dan pemberdayaan;

Pelaksanaan pengadaan tanah dan pengembangan tanah;
Pelaksanaan pengendalian dan penanganan sengketa pertanahan;
Pelaksanaan modernisasi pelayanan pertanahan berbasis elektronik;

Pelaksanaan reformasi birokrasi dan penanganan pengaduan; dan
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Pelaksanaan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi

Kantor Pertanahan.

Bagan susunan organisasi Kantor Pertanahan, adalah sebagai berikut:
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Bagan 1. Susunan Organisasi Kantor Pertanahan



Program dan Kegiatan saat ini

Berdasarkan Surat Pengesahan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor: DIPA-056.01.2.649966/2022 tanggal 17 November 2021 tentang Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo Provinsi
Gorontalo Tahun Anggaran 2022, program Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran

menjalankan beberapa kegiatan sebagai berikut:

1. Rekomendasi Hasil Pembinaan dan Pengawasan PPAT Daerah, dengan target
fisik 1 satuan kerja;

2. Surat Keputusan Penetapan Hak Atas Tanah Perorangan dan Badan Hukum,

dengan target fisik 50 SK;

Layanan Pendaftaran Tanah Pertama Kali, dengan target fisik 56 layanan;

Layanan Informasi SKPT, dengan target fisik 35 layanan;

Layanan Pengecekan SHAT, dengan target fisik 500 layanan;

Layanan Pemecahan SHAT, dengan target fisik 110 layanan;

Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan, dengan target fisik 1.132 layanan;

Layanan Sumpah Sertipikat Hilang, dengan target fisik 5 layanan;
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Layanan Pemantauan dan Evaluasi Rekomendasi Kegiatan Pendaftaran
Tanah dan Ruang, dengan target fisik 1 dokumen;

10. SHAT PTSL PM Kategori 3, dengan target fisik 3.200 bidang; dan

11.  SHAT Redistribusi Tanah, dengan target fisik 1.598 bidang.

Khususnya terkait dengan kegiatan yang menyangkut pendaftaran tanah,
Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo
Provinsi Gorontalo pada tahun anggaran 2022 menyelenggarakan kegiatan
Pendaftaran Tanah (SHAT).

Terkait dengan pelaksanaan kegiatan Pendaftaran Tanah diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah.

Dalam Peraturan Pemerintah a quo disebutkan

bahwa Pendaftaran Tanah adalah kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah
secara terus-menerus, berkesinambungan dan teratur, meliputi pengumpulan,

pengolahan, pembukuan dan penyajian serta pemeliharaan data fisik dan yuridis,
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dalam bentuk peta dan daftar, mengenai bidang-bidang tanah dan satuan rumah
susun, termasuk pemberian tanda bukti haknya bagi bidang-bidang tanah dan satuan
rumah susun, termasuk pemberian tanda bukti haknya bagi bidang-bidang tanah
yang sudah ada halnya, dan hak milik atas satuan rumah susun serta hak-hak tertentu
yang membebaninya. Lebih lanjut, Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap diatur
sebagai kegiatan Pendaftaran Tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara
serentak bagi semua objek Pendaftaran Tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia
dalam suatu wilayah desa/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu,
yang meliputi pengumpulan data fisik dan yuridis mengenai satu atau beberapa objek
Pendaftaran Tanah untuk keperluan pendaftarannya.

Dalam Pasal 2 Peraturan Menteri a quo diatur mengenai tujuan dari
pendaftaran tanah, yaitu untuk mewujudkan pemberian kepastian hukum dan
perlindungan hukum Hak atas Tanah masyarakat berlandasakan asas sederhana,
cepat, lancar, aman, adil, merata dan terbuka serta akuntabel, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dan ekonomi negara,
serta mengurangi dan mencegah sengketa dan konflik pertanahan. Dengan
demikian, tujuan dari kegiatan yang dipilih penulis sebagai Laporan Aktualisasi
dalam tulisan ini, yaitu Pengambilan Diskresi Oleh kementerian Transmigrasi dan
Desa Tertinggal agar dibuatkan peraturan dibolehkannya peralihan hak tanah
transmigrasi dari pembelian di bawah tangan, apabila dilihat lebih lanjut selaras juga
dengan—Dbahkan dapat mendukung dan meningkatkan ketercapaian—tujuan dari
kegiatan peroses balik nama sertipikat tanah transmigrasi yang di dapat dari jual beli
di bawah tangan itu sendiri. Hal ini karena kegiatan yang dirancang oleh penulis
bertujuan untuk dapat memberikan informasi kepada masyarakat atas pentingnya
legalitas peralihan hak atas tanah dan mengharapkan kepada pemerintah selaku
pemangku kebijakan dapat memberikan solusi atas status kepemilikan tanah
taransmigrasi masyarakat yang diperoleh dari jual beli di bawah tangan guna

memastikan terpenuhinya nilai ekonimi tanah yang diolah masyarakat.
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A

BAB Il LAPORAN

AKTUALISASI

Identifikasi Isu

Isu dan uraian isu yang berhasil diidentifikasi dari pelaksanaan program

dan kegiatan yang dilakukan pada satuan kerja Kantor Pertanahan Kabupaten

Sukamara, Provinsi Kalimantan Tengah, dapat dilihat pada tabel berikut:

dilibatkan dalam
pelaksanaan berbagali
kegiatan;
1.2. Pelaksanaan kegiatan
tertentu mewajibkan
pegawai memiliki

kompetensi teknis tertentu;
1.3.Mengingat juga bahwa
seluruh kegiatan
ditargetkan untuk harus
selesai dilaksanakan dalam
masa satu tahun anggaran;
1.4.Hingga akhir semester |

tahun 2022, pencapaian

No. Kondisi Saat Ini Isu/ Dampak Kategori Isu

1. |1.1.Jumlah pegawai di Kantor Kurang Isu ini dikategorikan
Pertanahan Kabupaten optimalnya sebagai isu
Boalemo memiliki total pencapaian Manajemen  ASN,
jumlah 41 orang, terdiridari | target kinerja | karena berkaitan
24 PNS dan 17 PPNPN. PTSL pada dengan  manajemen
Jumlah ini sangat terbatas Kantor jumlah pegawai serta
jika Pertanahan kualifikasinya untuk
diperbandingkan  dengan Kabupaten penyelesaian  target
kebutuhan pegawai untuk Boalemo pekerjaan serta untuk

mendukung
sepenuhnya tujuan dan

sasaran organisasi.

12




target kinerja fisik Kantor
Pertanahan Kabupaten
Sukamara, khususnya
untuk Pendaftaran Tanah
Sistematis
(PTSL), hanya sebesar
1.070 bidang dari target

3.200 bidang.

Lengkap

2.1.Warkah

masih  bersifat

Terhambatnya

Isu ini dikategorikan

konvensional; penyelesaian | sebagai isu Smart
2.2.Penataan warkah masih| masalahyang | ASN, bahwa untuk
belum tertarutur dalam rak | membutuhkan | mengatasi
yang tersedia; data warkah/ | permasalahan warkah
2.3.Pencarian warkah, kurang yang masih bersifat
manakala dibutuhkan optimalnya konvensional, maka
khususnya dalam  hal pengelolaan harus dicari inovasi
terjadi masalah (termasuk warkah untuk  meningkatkan
namun tidak terbatas pada efisiensi pencarian
sengketa/kasus), masih warkah. Hal ini
membutuhkan banyak mensyaratkan adanya
waktu. keahlian atau expertise
yang melekat pada
SDM, khususnya
terkait dengan
penggunaan teknologi
digital.
3.1.Kantor Pertanahan | Terhambatnya | Isu ini dikategorikan
Kabupaten Boalemo proses sebagai isu
menerima permohonan pendaftaran Manajemen ASN,
balik nama tanah Tanah karena berkaitan
transmigrasi masyarakat dengan  manajemen

pelayanan publik,
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3.2. Hingga tahun 2022 sekitar
5.000 sertipikat tanah
transmigrasi telah beradadi
tangan pihak ke-dua

3.3.Kurangnya  pemahaman
masyarakat terhadap
peraturan jual beli atas
tanah yang sesui dengan
ketentuan peraturan
perundang undangan;

3.4.Belum adanya payung
hukum atas perlindungan
terhadap masyarakat yang
memiliki tanah atas dasar
jual beli di bawah tangan

maka perlu adainovasi
guna memenuhi
kebutuhan masyarakat
dalam penyelesain

masalah yang
dihadapi. Sehingga
keberadan instansi
pelayan publik dapat
terus mengikuti
perubahan sosial yang
terus berkembang di
masyarakat dari hari

kehari.
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Tabel 1. Isu dan Uraian Isu pada Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo




A. Pemilihan Isu

Dari ketiga isu sebagaimana yang telah disampaikan pada sub-bab

sebelumnya, akan dipilih salah satu isu untuk dijadikan sebagai core issue yang akan
diangkat untuk Laporan Aktualisasi. Core issue yang dpilih diharapkan merupakan
isu yang berkualitas dan bersifat aktual untuk diangkat. Pemilihan isu akan
dilakukan menggunakan kemampuan berpikir kritis dengan juga menggunakan alat
bantu penetapan kriteria kualitas isu, yang dalam hal ini menggunakan salah satu
teknik tapisan isu, yaitu USG (Urgency, Seriousness, dan Growth). *Pada teknik
tapisan isu USG, setiap isu diberikan rentang penilaian (1-
5) pada masing-masing kriteria Urgency, Seriousness, dan Growth. Urgency
menentukan seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan
ditindaklanjuti. Seriousness menentukan seberapa serius suatu isu harus dibahas
dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan. Lebih lanjut, growth menentukan
seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani segera.
Rentang penilaian verbal untuk masing-masing kriteria dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Skor Urgency (U) Seriousness (S) Growth (G)

5 Sangat urgent Sangat serius Harus ditangani segera

4 Urgent Serius Toleransi waktu
singkat

3 Cukup urgent Cukup serius Toleransi waktu cukup
Lama

2 Kurang urgent Kurang serius Toleransi waktu lama

1 Tidak urgent Tidak serius Toleransi waktu sangat
Lama

Tabel 2. Tabel Rentang Penilaian Verbal Teknik Tapisan Isu USG

8 |dris, Irfan, dkk, 2019, ANALISIS ISU KONTEMPORER: Modul Pelatihan Dasar Calon

Pegawai Negeri Sipil Golongan Il dan Golongan I11, Lembaga Administrasi Negara, Jakarta, him.

227.
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Dengan mendasarkan pada alasan-alasan tertentu yang dapat ditemukan di
unit kerja, penilaian masing-masing Kriteria untuk penapisan isunya dapat dilihat

dalam tabel berikut:

\[o} Isu u S G Total
Kurang optimalnya pencapaian target
1. |Kinerja PTSL pada Kantor Pertanahary 3 3 2 8
Kabupaten Boalemo

Terhambatnya penyelesaian masalah
2 |yang membutuhkan data warkah/ kurang 3 4 4 11
optimalnya pengelolaan warkah

Belum adanya perlindungan hukum
terhadap masyarakat yang mengusasi
3. [fisik ex-tanah transmigrasi dengan g 5 5 15
hanya surat pernyataan dan surat

kesaksian.

Tabel 3. Tabel Penilaian Penapisan Isu USG

Alasan-alasan yang mendasari penilaian tersebut adalah sebagai berikut:
Pertama, pada isu terkait dengan kurang optimalnya pencapaian target kinerja
PTSL pada Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo, pada kriteria urgency
diberi nilai 3 atau dinilai cukup urgent, karena apabila mempertimbangkan kondisi
nyata di unit kerja sebagaimana yang telah disampaikan pada sub-bab sebelumnya,
pelaksanaan kegiatan-kegiatan cukup penting untuk proses penyelesaian kegiatan
dan realisasi pekerjaan baik secara fisik maupun keuangan. Pada kriteria seriousness
diberikan nilai 3atau dinilai cukup serius, karena dapat berdampak pada pengurangan
efisiensi pelaksanaan pekerjaan. Lebih lanjut, pada kriteria growth diberikan nilai 2
atau dinilai dapat ditoleransi untuk waktu yang lama, karena tidak ditanganinya isu
tidak berarti bahwa pekerjaan tidak dapat diselesaikan, hanya saja dapat mengurangi

efisiensi pelaksanaan pekerjaan.
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(Data Capaian PTSL tahun 2022 pada kantah Kab. Boalemo, dimana target
3.053 baru tercapai sejumlah 1.097 berkas dan 139 yang sampai K1)

Kedua, pada isu terkait dengan terhambatnya penyelesaian masalah yang
membutuhkan data warkah/ kurang optimalnya pengelolaan warkah, pada
kriteria urgency diberikan nilai 3 atau dinilai cukup urgent, karena warkah sering
kali dibutuhkan kembali sewaktu-waktu, misalnya, untuk keperluan sengketa/kasus,
pemeriksaan, pertimbangan dalam pengambilan keputusan, atau sebagai bahan/data
dalam penyusunan laporan tertentu. Pada Kkriteria seriousness diberikan nilai 4 atau
dinilai serius, karena selaras dengan alasan sebelumnya, masalah terkait dengan
kebutuhan warkah, jika tidak segera diatasi, akan memberikan menghambat proses

penyelesaian sengketa/kasus, penyelesaian pemeriksaan, pemberian pertimbangan
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dalam pengambilan keputusan (sebagai bahan/data dalam penyusunan laporan/hal-
hal lainnya). Lebih lanjut, pada kriteria growth diberikan nilai 4 atau dinilai
memerlukan toleransi waktu yang singkat, mengingat bahwa kebutuhan akan

warkah biasanya harus dapat dipenuhi dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.

- e

(Foto Ruang Warkah yang memperlihatkan situasi penyimpanan warkah yang

belum teratur serta masih dilakukan pengecekan secara manual)

Ketiga, pada isu terkait dengan Permohonan Balik Nama Ex-Tanah
Transmigrasi Yang Doperoleh Dari Jual Beli Di Bawah Tangan Pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Boalemo, pada kriteria urgency diberikan nilai 5 atau
dinilai sangat urgent, mengingat bahwa apabila dibandingkan dengan isu-isu
lainnya, kegiatan pendaftaran tanah menyangkut hajat orang banyak, menyentuh
langsung pada masyarakat pemilik tanah sebagai upaya dalam memberikan
kepastian hak kepada masyarakat. Pelaksanaan pendaftaran tanah membutuhkan
tingkat ketelitian yang tinggi, karena dalam hal pendaftaran tanahnya dilaksanakan
dengan baik, maka akan dapat mengurangi potensi sengketa/kasus yang timbul dari
data fisik/yuridis yang terdapat dalam Buku Tanah/Sertipikat Haknya. Pada kriteria
seriousness diberikan nilai 5 atau dinilai sangat serius, mengingat bahwa apabila
dibandingkan dengan isu-isu lainnya, permohonan balik nama tanah transmigrasi
yang doperoleh dari jual beli di bawah tangan pada Kantor Pertanahan Kabupaten
Boalemo dapat berdampak pada masyarakat secara langsung, disamping juga terkait

langsung dengan adanya potensi sengketa/kasus yang timbul dari data fisik/yuridis
18



yang terdapat dalam Buku Tanah/Sertipikat Haknya. Akibat dari tidak adanya
paying hukum yang melindungi masyarakat pembeli tanah transmigrasi adalah
sebagai berikut: 1) Belum adanya solusi terhadap peralihan dibawah tangan atas
tanah transmigrasi; 2); terhambatnya program pemerintah dalam revormasi agrarian
guna Penguatan Kerangka Regulasi dan Penyelesaian Konflik Agraria; Penataan
Penguasaan dan Pemilikan Tanah Obyek Reforma Agraria; Kepastian Hukum dan
Legalisasi Hak atas Tanah Obyek Reforma Agraria; Pemberdayaan Masyarakat
dalam Penggunaan, Pemanfaatan dan Produksi atas Tanah Obyek Reforma Agraria;
Kelembagaan Pelaksanaan Reforma Agraria Pusat dan Daerah. 3) Tidak
Terlaksananya Reforma agraria secara fundamental guna memberikan program-

program Yyang dapat menuntaskan masalah kemiskinan masyarakat desa,
meningkatkan kesejahteraan dengan kemandirian pangan nasional, meningkatkan
produktivitas tanah, memberikan pengakuan hak atas tanah yang dimiliki baik

secara pribadi, negara, dan tanah milik umum yang pemanfaatannya untuk

memenuhi kepentingan masyarakat.

(Foto Maps Salah Satu Wilayah Ex- (Surat pernyataan Kesaksian) sebagai bukti
Transmigrasi Desa Trirukun yang beberapa telah terjadinya perbuatan hukum (jual beli)
bidang tanahnya telah di kuasai oleh pihak anata pemilik tanah dan si pembeli yang di
ke-dua melalui jual beli di bawah tanagan. saksikan oleh masyarakat sekitar.
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(Surat Pernyataan Penguasaan Fisik Atas Tanah)
sebagai bukti alas hak atas tanah yang dibuat oleh
pemerintah desa dengan menyatakan kepemilikan dan
penguasaan atas tanah di desa ex tanah transmigrasi.

Dengan demikian, berdasarkan tabel 3 di atas, terpilih salah satu core issue
untuk diangkat dalam aktualisasi, yaitu terkait dengan Belum adanya perlindungan
hukum terhadap masyarakat yang membeli di bawah tangan atas tanah trasmigrasi.
Isu ini terpilih karena perbandingan dari ketiga kriteria Urgency, Seriousness, dan
Growth, menunjukkan nilai yang paling besar, yaitu 15, sedangkan kedua isu

lainnya masing-masing memperoleh nilai 8 dan 11.

Terhadap core issue yang telah terpilih, isu tersebut akan dianalisis lebih
lanjut menggunakan teknik analisis isu Fishbone Diagram untuk dapat menggali
penyebab terjadinya isu, dan lebih lanjut menentukan gagasan untuk menyelesaikan
isu tersebut. “Pendekatan fishbone diagram berupaya memahami persoalan
dengannmemetakan isu berdasarkan cabang-cabang terkait. Namun demikian,
fishbone diagram atau diagram tulang ikan ini lebih menekankan pada hubungan
sebab akibat, sehingga seringkali juga disebut sebagai Cause-and-Effect Diagram
atau Ishikawa Diagram diperkenalkan oleh Dr. Kaoru Ishikawa, seorang ahli

pengendalian kualitas dari Jepang, sebagai satu dari tujuh alat kualitas dasar (7 basic

# 1bid, him. 231-234.
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quality tools). Fishbone diagram akan mengidentifikasi berbagai sebab potensial
dari satu efek atau masalah, dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi
brainstorming. Masalah akan dipecah menjadi sejumlah kategori. Setiap kategori

mempunyai sebab-sebab yang perlu diuraikan.

Tahap-tahap analisis isu menggunakan fishbone diagram adalah sebagai
berikut: Tahap pertama, menyepakati pernyataan masalah. Pada tahap ini,
disepakati sebuah pernyataan masalah (problem statement) yang diinterpretasikan
sebagai “effect”, atau secara visual dalam fishbone diagram digambarkan seperti
“kepala ikan”. Pada analisis isu ini, akibat yang ditetapkan adalah terhambatnya
proses pelaksanaan pengadaan tanah. Tahap kedua adalah mengidentifikasi
kategori-kategori. Dari garis horisontal utama, buat garis diagonal yang menjadi
“cabang”. Setiap cabang mewakili “sebab utama” dari masalah yang ditulis. Sebab
ini diinterpretasikan sebagai “penyebab”, atau secara visual dalam fishbone diagram
seperti “tulang ikan”. Ada dua kategori utama yang akan digunakan sebagai sebab
utama dari isu yang ditulis, yaitu terkait dengan perbedaan persepsi, peraturan
hukum, dan petugas. Tahap ketiga adalah menemukan sebab-sebab potensial. Dari
kategori-kategori sebab utama isu tersebut, dijabarkan beberapa sebab potensial.

Pada kategori pertama mengenai adanya lokasi transmigrasi tetapi
penghuni sekarang bukan peserta nominatif, penjelasan sebab potensialnya
adalah: 1) Kelakuan masyarakat yang menghuni daerah transmigrasi yang
meninggalkan tanah garapannya yang telah diberikan kepadanya oleh pemerintah
guna di manfaatkan sebagimana peruntukannya agar dapat membantu masyarakat
yang membutuhkan lahan untuk di olaha sehingga mampu membantu keadaan
perekonomiaanya, akan tetapi hanya dijadikan kesempatan untuk kepentingan
pribadi mereka yang mendapatkan amanah atas tanah transmigrasi; dan 2)
kurangnya pemahaman masyarakat atas pentingngnya peralihan hak atas tanah di
hadapan PPAT. Pada kategori kedua Adanya penghuni baru melakukan
permohonan balik nama atas dasar jual beli di bawah tangan, sebab
potensialnya adalah: 1) Kurangnya literasi/pemahaman masyarakat terkait dengan
data-data yuridis yang dipersyaratkan dan yang dapat dijadikan bukti peralihan hak
atas tanah; dan 2) Kurangnya sosialisasi mengenai data-data yuridis yang

dipersyaratkan dan yangdapat dijadikan alas hak. Pada kategori ketiga terkait
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Permohonan balik nama ex-tanah transmigrasi yang doperoleh dari jual beli
di bawah tangan, khususnya pada Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran, adanya
kepastian hukum sangat dibutuhkan, mengingat Terlaksananya Reforma agraria
secara fundamental guna memberikan program-program yang dapat menuntaskan
masalah kemiskinan masyarakat desa, meningkatkan kesejahteraan dengan
kemandirian pangan nasional, meningkatkan produktivitas tanah, memberikan
pengakuan hak atas tanah yang dimiliki baik secara pribadi, negara, dan tanah milik

umum yang pemanfaatannya untuk memenuhi kepentingan masyarakat.

Interpretasi visual fishbone diagram terkait dengan isu ini dapat dilihat

pada bagan 2 sebagai berikut:

Belum adanya
perlindungan
hukum terhadap
masyarakat yang
mengusasi fisik ex-
tanah transmigrasi

dengan hanya
surat pernyataan
dan surat
kesaksian.

Bagan 2. Fishbone Diagram

B. Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Untuk menentukan prioritas pemecahan masalah diatas, dilakukan analisis dengan
menggunakan metode tapisan Mc Namara. Analisis tapisan ini menentukan tiga
kriteria yang dinilai dari setiap alternatif gagasan yakni Efektifitas, Efisiensi, dan
Kemudahan. Analisis dengan menggunakan tapisan Mc Namara dapat dilihat pada
Tabel 5.
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Alternatif Gagasan Efektifitas  Efisiensi Kemudahan Total

Pengambilan  Diskresi  Oleh
kementerian ATR/BPN agar
dibuatkan peraturan
dibolehkannya peralihan hak
tanah transmigrasi dari
pembelian di bawah tangan;

Melegalkan surat  pernyataan
penguasaan atas ex-tanah
transmigrasi dan surat kesaksian
olen masyarakat yang diketahui
oleh kepala desa dan

camat melalui jalur peradilan;
Membuat daftar baru masyarakat

trasmigrasi melalu surat keputusan
nominatif baru oleh kepala daerah

kabupaten;

Tabel 5. Tapisan Gagasan Pemecah Isu Mc.Namara

Interval Penentu Prioritas

4 Skor 5 : Sangat efektif/efisien/mudah
Skor 4 : Efektif/efisien/mudah

Skor 3 : Cukup efektif/efisien/mudah

Skor 2 : Tidak efektif/efisien/mudah

Skor 1 : Sangat tidak efektif/efisien/mudah

o N o o

Dengan memperhatikan indikator efektifitas, efisiensi, dan kemudahan dalam
menentukan gagasan pemecah isu, berdasarkan deskripsi tabel skor diatas, maka
alternatif gagasan pemecah isu terpilih berdasarkan kesepakatan hasil diskusi penulis
dan mentor adalah “Melegalkan surat pernyataan penguasaan atas ex-tanah
transmigrasi dan surat kesaksian oleh masyarakat yang diketahui oleh kepala

desa dan camat melalui jalur peradilan;”.
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Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

Matriks Aktualisasi

Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran, Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo

Provinsi Gorontalo

1. Kurang optimalnya pencapaian target kinerja pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Sukamara

2. Terhambatnya penyelesaian masalah yang membutuhkan data warkah/ kurang
optimalnya pengelolaan warkah

3. Belum adanya perlindungan hukum terhadap masyarakat yang mengusasi fisik

ex-tanah transmigrasi dengan hanya surat pernyataan dan surat kesaksian.

Belum adanya perlindungan hukum terhadap masyarakat yang mengusasi fisik ex-
tanah transmigrasi dengan hanya surat pernyataan dan surat kesaksian.

Melegalkan surat pernyataan penguasaan atas ex-tanah transmigrasi dan surat
kesaksian oleh masyarakat yang diketahui oleh kepala desa dan camat melalui jalur

peradilan
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pimpinan/mentor); Kolaboratif
(terbuka untuk terhadap masukan dari
pimpinan/mentor untuk menghasilkan

nilai tambah dan berkontribusi)

dan status tanah
hasil jual beli di

bawah tangan

No| Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil | Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan® | Kontribusi terhadap | Penguatan Nilai
Visi-Misi Organisasi Organisasi
1| Inventarisasi 1.1.Melaporkan serta Hasil 1.1. Akuntabel (tanggung jawab dalam 1.1.Mengetahui  dan | Menerapkan nilai
Informasi dan mengkonsultasikan Dokumentasi pelaksanaan pekerjaan, konsistensi, memahami profesional
Peraturan pelaksanaan Informasi  dan integritas dengan membawa data yang kegiatan pada Seksi | (pengembangan
terkait kegiatan  kepada Peraturan terkait benar ketika berkonsultasi); Penetapan Hak dan | diri untuk
Pendaftaran pimpinan/mentor Pendaftaran Harmonis (bertingkah laku hormat Pendaftaran peningkatan
Tanah dan — 1.2. Mengetahui kompetensi dan
Tanah dan sopan dalam berkomunikasi dan
Kegiatan - informasi dan | pendidikan) dan
meminta arahan, membangun
Pendaftaran komunikasi yang baik dengan peraturan  terkait | Terpercaya
Tanah; pendaftaran tanah | (bekerja dengan

integritas  tinggi,
dapat dipercaya,
menjaga martabat,
berdasarkan dasar
hukum yang
berlaku).
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1.2. Mengumpulkan
peraturan
perundang-
undangan dan
informasi  dalam
bentuk bahan
bacaan lainnya
(termasuk  namun
tidak terbatas pada
buku, jurnal, dll)
terkait pendaftaran

tanah

1.3. Membaca
peraturan
perundang-
undangan dan
informasi  dalam
bentuk bahan

bacaan lainnya

Berorientasi Pelayanan (upaya
memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat akan pemahaman terkait
pendaftaran tanah, solutif dan dapat
diandalkan, melakukan perubahan
tiada henti); Akuntabel (tanggung
jawab dalam pelaksanaan pekerjaan,
konsistensi, integritas dengan
menggunakan data yang benar dalam
pelaksanaan pekerjaan); Kompeten
(meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan, melaksanakan
tugas dengan Kkualitas terbaik),
Harmonis (memiliki

etika/moral/profesionalisme dengan

Kontribusi-kontribusi
di atas dapat
mendukung Misi
Kementerian untuk
menyelenggarakan

penataan ruang dan

pengelolaan
pertanahan yang
produktif,
berkelanjutan, dan
berkeadilan,
khususnya untuk
mencapai tujuan

strategis  pengelolaan
pertanahan untuk
mewujudkan

kesejahteraan rakyat.
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1.4. Memilah peraturan
dan informasi
sebagai bahan
pembuatan media

informasi

menaati kaidah-kaidah teknis dan
peraturan terkait serta meningkatkan
kualitas pelayanan publik khususnya
terhadap masyarakat pemilik tanah);
Loyal (memahami dan menerapkan
peraturan perundang-undangan agar
dapat bekerja dengan mendasarkan
pada hukum vyang berlaku demi
kepentingan publik, menjaga nama
baik ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara);  Adaptif  (beradaptasi,
berinovasi, dan bertindak proaktif agar
dapat bekerja secara efektif dan
efisien); Kolaboratif (terbuka untuk
bekerja sama dengan rekan Kkerja
untuk menghasilkan nilai tambah dan
berkontribusi bersama); Smart ASN
(pelaksanaan kegiatan ini
dilaksanakan  dengan  kreatifitas,
inovasi guna masa depan orang
banyak, serta dapat mendatangkan
kesejahteraan bagi masyarakat

banyak).
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1.3. Berorientasi

1.4.Berorientasi

Publik, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis,

Adaptif, Kolaboratif, dan Smart

Loyal,

ASN (penjabaran sama dengan poin
1.2)

Publik, Akuntabel,
Kompeten,  Harmonis, Loyal,
Adaptif, Kolaboratif, dan Smart
ASN (penjabaran sama dengan poin

1.2)

Membuat
telaah atas
isu yang
diangkat
atas dasar
peraturan
perundang
undangan

yang ada

2.1.mengkonsultasikan

pelaksanaan
kegiatan  kepada

pimpinan/mentor

2.1. Aturan
tentang
pendaftaran
dan
peralihan
atas tanah

2.2. Aturan
tentang
perjanjian
jual beli

atas tanah

2.1.

Akuntabel (tanggung jawab dalam
pelaksanaan pekerjaan, konsistensi,
integritas dengan membawa data yang
benar ketika berkonsultasi); Harmonis
(bertingkah laku hormat dan sopan
dalam berkomunikasi dan meminta
arahan, membangun komunikasi yang
baik  dengan  pimpinan/mentor);

Kolaboratif
(terbuka untuk terhadap masukan dari
pimpinan/mentor untuk menghasilkan

nilai tambah dan berkontribusi)

2.1. Meningkatkan

tanggung  jawab,
profesionalisme,
kompetensi petugas
pada seksi
penetapan hak dan

pendaftaran

2.2. Meningkatkan

efisiensi pemberian

pendampingan pada

Menerapkan nilai
melayani
(melayani
masyarakat
berdasarkan
prosedur  yang
benar),
profesional
(pengembangan
diri untuk

peningkatan
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2.2.Meringkas
informasi  terkait
pentingnya
pendaftaran tanah,
proses dan syarat
pendaftaran tanah
terkait pendaftaran
tanah

2.3.Penyusunan
konsep
rekomendasi

2.4.Pembuatan
kesimpulan awal

atas isu terkait

2.3. Peraturan
tentang tanah

trasmigrasi

Berorientasi Pelayanan (upaya
memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat akan pemahaman terkait
pendaftaran tanah, solutif dan dapat
diandalkan, melakukan perubahan
tiada henti); Akuntabel (tanggung
jawab dalam pelaksanaan pekerjaan,
konsistensi, integritas dengan
menggunakan data yang benar dalam
pelaksanaan pekerjaan); Kompeten
(meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan, melaksanakan
terbaik),

(memiliki

tugas dengan kualitas
Harmonis
etika/moral/profesionalisme
kaidah-kaidah

peraturan terkait serta meningkatkan

dengan

menaati teknis dan

masyarakat terkait
dengan pentingnya,
proses, dan syarat
pendaftaran tanah

2.3.Pemberian
informasi  terkait
pendaftaran tanah
dan status tanah
yang diperoleh dari
jual beli dibawah
tangan

2.4.Citra yang baik bagi
unit organisasi

Kontribusi-kontribusi

di atas dapat
mendukung Misi
Kementerian untuk

menyelenggarakan
penataan ruang dan

kompetensi dan
pendidikan) dan
terpercaya
(bekerja dengan
integritas tinggi,
dapat dipercaya,
menjaga
martabat,
berdasarkan
dasar hukum

yang berlaku).
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kualitas pelayanan publik khususnya
terhadap masyarakat pemilik tanah);
Loyal (memahami dan menerapkan
peraturan perundang-undangan agar
dapat bekerja dengan mendasarkan
pada hukum vyang berlaku demi
kepentingan publik, menjaga nama
baik ASN, pimpinan, instansi, dan
Adaptif

berinovasi, dan bertindak proaktifagar

Negara); (beradaptasi,

dapat bekerja secara efektif dan
efisien); Kolaboratif (terbuka untuk
bekerja sama dengan rekan kerja untuk
menghasilkan nilai tambah dan
berkontribusi bersama); Smart ASN
(pelaksanaan kegiatan ini

dilaksanakan  dengan  kreatifitas,

inovasi guna masa depan orang
banyak, serta dapat mendatangkan
kesejahteraan bagi masyarakat banyak

)

pengelolaan
pertanahan yang
produktif,
berkelanjutan, dan
berkeadilan, serta

menyelenggarakan
pelayanan pertanahan
dan penataan ruang
yang
dunia,

berstandar
khususnya
untuk mencapai tujuan-

tujuan strategis antara

lain: pengelolaan
pertanahan untuk
mewujudkan

kesejahteraan  rakyat

dan pelayanan publik

kelola
yang

berkualitas dan berdaya

dan tata

kepemerintahan

saing.
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2.3.Berorientasi Publik, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis,

Adaptif, Kolaboratif, dan Smart

Loyal,

ASN (penjabaran sama dengan poin

2.2)
2.4.Berorientasi Publik, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis,
Adaptif, Kolaboratif, dan Smart
ASN (penjabaran sama dengan poin

2.2)

Loyal,

Merumus
kan solusi
atas isu
yang
diangkat

3.1. Melaporkan

serta
mengkonsultasikan
pelaksanaan
kegiatan  kepada

pimpinan/mentor

3.2.Mengumpulkan

dan pelaporkan
hasil telah dari
kesimpulan yang
didaptkan

3.1. Rekomendasi
dalam upaya
pemenuhan
hak
masyarakat
atas
kepastuan
hukum atas
tanah kepada
mentri

atr/bpn

3.1. Akuntabel (tanggung jawab dalam
pelaksanaan pekerjaan, konsistensi,
integritas dengan membawa data yang
benar ketika berkonsultasi);

Harmonis (bertingkah laku hormat

dan sopan dalam berkomunikasi dan

arahan,

meminta membangun

komunikasi  yang baik dengan
pimpinan/mentor); Kolaboratif

(terbuka untuk terhadap masukan dari
pimpinan/mentor untuk menghasilkan

nilai tambah dan berkontribusi)

3.1 Meningkatkan
tanggung  jawab,

profesionalisme,

kompetensi petugas

pada seksi
penetapan hak dan
pendaftaran

3.2 Meningkatkan
efisiensi pemberian
pendampingan pada
masyarakat terkait

dengan pentingnya,

Menerapkan nilai
melayani
(melayani
masyarakat
berdasarkan
prosedur  yang
benar),
profesional
(pengembangan
diri untuk
peningkatan
kompetensi  dan
pendidikan) dan
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3.2. Mencetak hasil dan
kesimpulan
bentuk soft dan hard

copy

dalam

3.2 Hasil print
berkas
rekomendasi
dalam
bentuk

laporan

Berorientasi Pelayanan (upaya
memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat akan pemahaman terkait
pendaftaran tanah, solutif dan dapat
diandalkan, melakukan perubahan
tiada henti); Akuntabel (tanggung
jawab dalam pelaksanaan pekerjaan,
konsistensi, integritas dengan
menggunakan data yang benar dalam
pelaksanaan pekerjaan); Kompeten
(meningkatkan kompetensi diri untuk

menjawab tantangan, melaksanakan

tugas dengan kualitas terbaik),
Harmonis (memiliki
etika/moral/profesionalisme  dengan

kaidah-kaidah teknis dan

peraturan terkait serta meningkatkan

menaati

kualitas pelayanan publik khususnya
terhadap masyarakat pemilik tanah);
Loyal (memahami dan menerapkan
peraturan perundang-undangan agar

dapat bekerja dengan mendasarkan

proses, dan syarat
pendaftaran tanah

3.3 Pemberian
informasi  terkait
pendaftaran tanah
serta status tanah
yang diperoleh dari
jual beli dibawah
tangan

3.4 Citra yang baik bagi

unit organisasi

Kontribusi-kontribusi

di atas dapat
mendukung Misi
Kementerian untuk

menyelenggarakan
penataan ruang dan
pengelolaan

pertanahan yang

terpercaya
(bekerja dengan
integritas tinggi,
dapat dipercaya,
menjaga
martabat,
berdasarkan
dasar hukum

yang berlaku).
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3.3. Berorientasi

pada hukum yang berlaku demi
kepentingan publik, menjaga nama
baik ASN, pimpinan, instansi, dan
Adaptif
berinovasi, dan bertindak proaktif agar

Negara); (beradaptasi,
dapat bekerja secara efektif dan
efisien); Kolaboratif (terbuka untuk
bekerja sama dengan rekan kerja untuk
menghasilkan nilai tambah dan
berkontribusi bersama); Smart ASN
(pelaksanaan kegiatan ini

dilaksanakan  dengan  kreatifitas,

inovasi guna masa depan orang
banyak, serta dapat mendatangkan
kesejahteraan bagi masyarakat
banyak)

Publik, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, Kolaboratif, dan Smart
ASN (penjabarab sama dengan point

3.2)

produktif,
berkelanjutan, dan
berkeadilan, serta

menyelenggarakan
pelayanan pertanahan
dan penataan ruang
yang
dunia,

berstandar
khususnya
untuk mencapai tujuan-

tujuan strategis antara

lain: pengelolaan
pertanahan untuk
mewujudkan

kesejahteraan  rakyat

dan pelayanan publik

kelola
yang

berkualitas dan berdaya

dan tata

kepemerintahan

saing.
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Melaporkan
hasil telaah
hukum atas
isu yang
diangkat
penulis
kepada
kepala
kantor dan

stakeholder.

4.1.Melaporkan serta

mengkonsultasikan
pelaksanaan
kegiatan  kepada

pimpinan/mentor

4.2. Melakukan

koordinasi dengan
pemerintahan

daerah setempat

4.3. Mensosialisasikan

kepada masyarakat

4.1. hasil telaah

atas
perlindungan
hukum bagi
masyarakat
pembeli tanah
transmigrasi
berdasarkan
peraturan
perundang
undangan
kepada kepala
kantor
pertanahan
Kabupaten

Boalemo

4.1 Akuntabel (tanggung jawab dalam

pelaksanaan pekerjaan, konsistensi,
integritas dengan membawa data yang
benar ketikaberkonsultasi); Harmonis
(bertingkah laku hormat dan sopan
dalam berkomunikasi dan meminta
arahan, membangun komunikasi yang
baik  dengan  pimpinan/mentor);
Kolaboratif (terbuka untuk terhadap

masukan dari pimpinan/mentor untuk

menghasilkan  nilai tambah dan
berkontribusi)
4.2.Berorientasi  Pelayanan  (upaya

memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat akan pemahaman terkait
pendaftaran tanah, solutif dan dapat
diandalkan, melakukan

tiada henti);

perubahan

4.1. Meningkatkan

tanggung  jawab,
profesionalisme,
kompetensi petugas
pada seksi
penetapan hak dan
pendaftaran
Meningkatkan
efisiensi pemberian
pendampingan pada
masyarakat terkait
dengan pentingnya,
proses, dan syarat

pendaftaran tanah

4.2 Pemberian

informasi  terkait
pendaftaran tanah
serta status tanah
yang diperoleh dari
jual beli dibawah

tangan

Menerapkan nilai
melayani
(melayani
masyarakat
berdasarkan
prosedur  yang
benar),
profesional
(pengembangan
diri untuk
peningkatan
kompetensi  dan
pendidikan) dan
terpercaya
(bekerja dengan
integritas tinggi,
dapat dipercaya,
menjaga
martabat,

berdasarkan
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Akuntabel (tanggung jawab dalam
pelaksanaan pekerjaan, konsistensi,
integritas dengan menggunakan data
yang
pekerjaan);

benar dalam pelaksanaan
Kompeten
(meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan, melaksanakan
terbaik),

(memiliki

tugas dengan kualitas
Harmonis
etika/moral/profesionalisme
kaidah-kaidah

peraturan terkait serta meningkatkan

dengan
menaati teknis dan
kualitas pelayanan publik khususnya
terhadap masyarakat pemilik tanah);
Loyal (memahami dan menerapkan
peraturan perundang-undangan agar
dapat bekerja dengan mendasarkan
pada hukum vyang berlaku demi
kepentingan publik, menjaga nama
baik ASN, pimpinan, instansi, dan
Adaptif

berinovasi, dan bertindak proaktif agar

Negara); (beradaptasi,

dapat bekerja secara efektif dan

4.3 Citra yang baik bagi

unit organisasi

4.4 Kontribusi-

kontribusi di atas
dapat mendukung
Misi  Kementerian
untuk
menyelenggarakan
penataan  ruang
dan  pengelolaan
pertanahan yang
produktif,
berkelanjutan, dan
berkeadilan, serta
menyelenggarakan
pelayanan
pertanahan  dan

penataan  ruang

dasar hukum

yang berlaku).
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efisien); Kolaboratif (terbuka untuk
bekerja sama dengan rekan kerja
untuk menghasilkan nilai tambah dan
berkontribusi bersama); Smart ASN
(pelaksanaan kegiatan ini

dilaksanakan  dengan  kreatifitas,

inovasi guna masa depan orang
banyak, serta dapat mendatangkan

kesejahteraan bagi masyarakat banyak)

yang berstandar
dunia, khususnya
untuk mencapai

tujuan-tujuan

strategis antara lain:

pengelolaan
pertanahan  untuk
mewujudkan
kesejahteraan

rakyat dan
pelayanan  publik
dan tata kelola

kepemerintahan
yang  berkualitas

dan berdaya saing.

Tabel 4. Matriks Aktualisasi
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Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Pelaksanaan aktualisasi dilaksanakan di Seksi Penetapan Hak dan
Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo
selama masa habituasi atau kegiatan aktualisasi (off-campus) yang
berlangsung selama 30 hari sejak tangga 1 Juli 2022 sampai dengan 30 Juli
2022, dengan matriks waktu pelaksanaan sebagaimana pada tabel berikut:

Minggu Ke-
) 1 2 3 4
No. Kegiatan
8-14 15-21 | 22-28 29
Agus | Agus | Agus | Agus
-4
Sept
1. Inventarisasi Informasi dan Peraturan terkait Pendaftaran Tanah
1.1. Melaporkan serta

mengkonsultasikan
pelaksanaan kegiatan kepada

pimpinan/ mentor

1.2. Mengumpulkan peraturan
perundang- undangan dan
informasi  dalam bentuk
bahan bacaan lainnya (termasuk
namun tidakterbatas  pada
buku, jurnal, dlIl) terkait

pendaftaran tanah

1.3. Membaca peraturan
perundang- undangan  dan
informasi dalam bentuk
bahan bacaan lainnya

1.4. Memilah peraturan  dan
informasi  sebagai  bahan

pembuatan media informasi
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Membuat telaah atas isu yang diangkat atas dasar peraturan
perundang undangan yang ada

2.1 Melaporkan serta
mengkonsultasikan
pelaksanaan kegiatan kepada

pimpinan/mentor

2.2 Meringkas informasi terkait
pentingnya pendaftaran tanah,
proses dan syarat pendaftaran
tanah

2.3. Penyusunan konsep

rekomendasi

2.4. Pembuatan kesimpulan awal

atas isu terkait

Merumuskan solusi atas isu yang diangkat

3.1. Melaporkan serta
mengkonsultasikan pelaksanaan
kegiatan  kepada

pimpinan/mentor

3.2. Mengumpulkan dan pelaporkar
hasil telah dari kesimpulan yang
didaptkan

3.3. Mencetah hasil dan kesimpulan

dalam bentuk soft dan hard copy

Melaporkan hasil telaah hukum atas isu yang diangkat penulis kepada
kepala kantor dan stakeholder

4.1. Melaporkan serta
mengkonsultasikan pelaksanaan

kegiata kepada pimpinan/mentor

4.2. Melakukan koordinasi dengan

pemerintahan

4.3. Mensosialisasikan kepada

masyarakat

Tabel 5. Jadwal Kegiatan Aktualisasi




BAB 111
REALISASI AKTUALISASI
A. ROLE MODEL

Role model adalah seseorang yang dapat dijadikan teladan baik dari
pola pikiran maupun perilaku yang ia lakukan sehari-hari. Dalam keseharian
penulis melaksanakan aktualisasi ini penulis terinspirasi terhadap seseorang
yang tidak henti-hentinya memberikan pemikiran- pemikiran positif dan kreatif
dalam mewujudkan tercapainyanya nilai-nilai organisasi.

Role model yang akan penulis angkat dalam penulisan laporan ini
adalah Bapak Jimmy Anjar, S.H beliau adalah Korsub Pemeliharaan Hak Tanah
dan Ruang. Alasan penulis menjadikan beliau sebagai role model adalah
kelebihan dan keterampilan yang dimiliki beliau sebagai seorang pemimpin
dalam pengarahan sehingga merupakan salah satu indikator yang sangat
berpengaruh dalam konteks managerial. Beliau adalah seorang pemimpin yang
mempunyai sikap humoris dan amanah sehingga semua tugasnhya dapat
dilakukan dengan baik, beliau juga adalah orang yang mempunyai kemampuan
untuk mempengaruhi atau menggerakkan orang lain untuk dapat bekerja secara
efektif dan efisien dalam mencapai suatu tujuan. Apalagi di era moderen seperti
sekarang ini zaman terus berubah dan berkembang dari waktu ke waktu sehingga
membutuhkan seorang pemimpin yang pandai dalam mengimplementasikan
teknologi dalam mewujudkan visi dan misi. Beliau juga sering menyempatkan
waktu memberikan nasihat, semangat, dan motivasi kepada pegawai lain dan
memberikan contoh mulai dari kedisiplinan, sopan santun dan ketekunan dalam
bekerja. Dalam proses habituasi ini, beliau sangat berperan dalam membantu
CPNS dalam melaksanakan proses aktualisasi dan dalam pembuatan laporan,

beliau tak sungkan untuk meluangkan waktunya sejenak hanya untuk
36



memberikan pengarahan dan bimbingan kepada CPNS dalam membuat laporan
aktualisasi ini. Oleh karena itulah, tidak salah rasanya jika penulis menjadikan
beliau sebagai role model dalam penulisan laporan aktualisasi ini.
REALISASI KEGIATAN DAN OUTPUT KEGIATAN

Realisasi aktualisasi merupakan tahapan pelaksasnaan kegiatan-
kegiatan yang telah disusun sebelumnya di dalam Laporan Aktualisasi.
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan tersebut harus mencapai tujuan dan
sasaran sehingga menghasilkan output sesuai dengan yang telah direncanakan.
Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini penulis melaksanakan 4 (empat)
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terkait
pentingnya Akta Jual Beli di hadapan Notaris untuk peralihan hak atas tanah.

Waktu pelaksanaan aktualisasi disesuaikan dengan agenda dari Kantor
Pertanahan Kabupaten Boalemo, yang mana juga sedang melaksanakaan
kegiatan PTSL, oleh sebab itu selama menjalankan habituasi di Kantor
Pertanahan Kabupaten Boalemo penulis membagi waktu dan mengaturnya
dengan sebaik-baiknya, yaitu dimana penulis harus melaksanakan kegiatan
aktualisasi dan juga mengerjakan Kkegiatan rutin sebagai analis hukum
pertanahan.

Sesuai dengan Laporan Aktualisasi yang telah di rancang sebelumnya,

adapun kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :
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Kegiatan 1

Inventarisasi Informasi dan Peraturan terkait Pendaftaran
Tanah

Tahapan Kegiatan
dan Aktualisasi Nilai-
Nilai Agenda Il dan
Agenda Il

1. Melaporkan serta mengkonsultasikan pelaksanaan
kegiatan kepadapimpinan/mentor

Menerapkan nilai berakhlak :
a) Akuntabel (tanggung  jawab dalam

pelaksanaan pekerjaan, konsistensi, integritas
dengan membawa data yang benar ketika
berkonsultasi).

b) Harmonis (bertingkah laku hormat dan sopan
dalam berkomunikasi dan meminta arahan,
membangun komunikasi yang baik dengan
pimpinan/mentor).

c) Kolaboratif (terbuka untuk terhadap masukan
dari pimpinan/mentor untuk menghasilkan
nilai tambah dan berkontribusi).

1. Meringkas informasi terkait pentingnya pendaftaran
tanah, proses dan syarat pendaftaran tanah terkait

pendaftaran tanah

Menerapkan nilai berakhlak :

d) Berorientasi Pelayanan (upaya memahami
dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan
pemahaman terkait pendaftaran tanah, solutif
dan dapat diandalkan, melakukan perubahan
tiada henti).

e) Akuntabel (tanggung  jawab dalam
pelaksanaan pekerjaan, konsistensi, integritas
dengan menggunakan data yang benar dalam
pelaksanaan pekerjaan);

f) Kompeten (meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan, melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik);

g) Harmonis (Bisa bekerja wakaupun beda
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jabatan, usia, suku);

h) Loyal (memahami dan menerapkan peraturan
perundang-undangan agar dapat bekerja
dengan mendasarkan pada hukum yang
berlaku demi kepentingan bersama, menjaga
nama baik ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara).

i) Adaptif (beradaptasi, berinovasi, dan bertindak
proaktif agar dapat bekerja secara efektif dan
efisien);

j) Kolaboratif (terbuka untuk bekerja sama
dengan rekan kerja untuk menghasilkan nilai
tambah dan berkontribusi bersama. Smart
ASN Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan
dengan pemanfaatan kegiatan sosialisasi
dengan pemanfaatan media sosial dan
langsung kepada masyarakat agar hal tersebut
dapat diterima secara luas).

2. Membaca peraturan perundang- undangan dan
informasi dalam bentuk bahan bacaan lainnya.
Menerapkan nilai berakhlak :
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif, dan Smart ASN Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif
(penjabaran sama dengan poin 2)
3. Memilah peraturan dan informasi sebagai bahan
pembuatan media informasi
Menerapkan nilai berakhlak :
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif, dan Smart ASN Berorientasi

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
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Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif

(penjabaran sama dengan poin 2)

Waktu pelaksanaan

5 Agustus 2022

Tempat pelaksanaan

Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo

Output Kegiatan

Hasil Dokumentasi Informasi dan Peraturan terkait

Pendaftaran Tanah dan Kegiatan Pendaftaran Tanah;

Realisasi kontribusi
outputkegiatan
terhadap pencapaian
visi misi organisasi
Kementerian
ATR/BPN

Kontribusi-kontribusi di atas dapat mendukung Misi
Kementerian untuk menyelenggarakan penataan ruang
dan pengelolaan pertanahan yang produktif,
berkelanjutan, dan berkeadilan, khususnya untuk

mencapai tujuan strategis pengelolaan pertanahan untuk

mewujudkan kesejahteraan rakyat.

Kegiatan 2

Membuat telaah atas isu yang diangkat atas dasar

peraturan perundang undangan yang ada.

Tahapan Kegiatan
dan Aktualisasi Nilai-
Nilai Agenda Il dan
Agenda Il1

1. Melaporkan serta mengkonsultasikan pelaksanaan
kepada Pimpinan/Mentor.
Menerapkan nilai berakhlak :
a) Akuntabel (tanggung

pelaksanaan pekerjaan, konsisten, integritas

jawab dalam

dengan membawa data yang benar ketika
berkonsultasi).

b) Harmonis (bertingkah laku hormat dan sopan
dalam berkomunikasi dan meminta arahan,
membangun komunikasi yang baik dengan
pimpinan/mentor).

¢) Kolaboratif (terbuka untuk terhadap masukan
dari pimpinan/mentor untuk menghasilkan
nilai tambah dan berkontribusi).

2. Membuat konsep googleform terkait validasi BPHTB
terhutang pada sertipikat hasil PTSL.

Menerapkan nilai berakhlak :
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a) A.Berorientasi Pelayanan (upaya memahami
dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan
pemahaman terkait pendaftaran tanah, solutif
dan dapat diandalkan, melakukan perubahan
tiada henti).

b) Akuntabel (tanggung  jawab dalam
pelaksanaan pekerjaan, konsistensi, integritas
dengan menggunakan data yang benar dalam
pelaksanaan pekerjaan);

¢) Kompeten (meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan, melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik);

d) Harmonis (Bisa bekerja wakaupun beda
jabatan, usia, suku);

e) Loyal (memahami dan menerapkan peraturan
perundang-undangan agar dapat bekerja
dengan mendasarkan pada hukum yang
berlaku demi kepentingan bersama, menjaga
nama baik ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara).

f) Adaptif (beradaptasi, berinovasi, dan bertindak
proaktif agar dapat bekerja secara efektif dan
efisien);

g) Kolaboratif (terbuka untuk bekerja sama

dengan rekan kerja untuk menghasilkan nilai
tambah dan berkontribusi bersama.
Smart ASN Pelaksanaan kegiatan ini
dilaksanakan dengan pemanfaatan kegiatan
sosialisasi dengan pemanfaatan media sosial
dan langsung kepada masyarakat agar hal
tersebut dapat diterima secara luas).

3. Penyusunan konsep rekomendasi

Menerapkan nilai berakhlak :
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Berorientasi Akuntabel,
Loyal, Adaptif,
Kolaboratif, dan Smart ASN Berorientasi
Akuntabel,

Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif

Pelayanan,
Kompeten, Harmonis,

Pelayanan, Kompeten,

(penjabaran sama dengan poin 2)

4. Pembuatan kesimpulan awal atas isu terkait
Menerapkan nilai berakhlak :

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif, dan Smart ASN Berorientasi
Akuntabel,

Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif

Pelayanan, Kompeten,

(penjabaran sama dengan poin 2)

Waktu pelaksanaan

15-21 Agustus 2022

Tempat pelaksanaan

Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo

Output Kegiatan

1. Aturan tentang pendaftaran dan peralihan atas
tanah
2. Aturan tentang perjanjian jual beli atas tanah

3. Peraturan tentang tanah trasmigrasi

Realisasi kontribusi
outputkegiatan
terhadap pencapaian
visi misi organisasi
Kementerian
ATR/BPN

Kontribusi-kontribusi di atas dapat mendukung Misi
Kementerian untuk menyelenggarakan penataan ruang
dan pengelolaan pertanahan yang produktif,
berkelanjutan, dan berkeadilan, khususnya untuk
mencapai tujuan strategis pengelolaan pertanahan untuk

mewujudkan kesejahteraan rakyat.

Kegiatan 3

Merumuskan solusi atas isu yang diangkat.

Tahapan Kegiatan
dan Aktualisasi Nilai-
Nilai Agenda Il dan

1. Melaporkan serta mengkonsultasikan pelaksanaan

kepada Pimpinan/Mentor.

Menerapkan nilai berakhlak :
a) Akuntabel (tanggung jawab dalam
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Agenda Il

pelaksanaan pekerjaan, konsisten, integritas
dengan membawa data yang benar ketika
berkonsultasi).

b) Harmonis (bertingkah laku hormat dan sopan
dalam berkomunikasi dan meminta arahan,
membangun komunikasi yang baik dengan
pimpinan/mentor).

c) Kolaboratif (terbuka untuk terhadap masukan
dari pimpinan/mentor untuk menghasilkan nilai

tambah dan berkontribusi).

2. Mengumpulkan dan pelaporkan hasil telah dari

kesimpulan yang didaptkan

Menerapkan nilai berakhlak :

a) Berorientasi Pelayanan (upaya memahami
dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan
pemahaman terkait pendaftaran tanah, solutif
dan dapat diandalkan, melakukan perubahan
tiada henti).

b) Akuntabel (tanggung jawab dalam
pelaksanaan pekerjaan, konsistensi, integritas
dengan menggunakan data yang benar dalam
pelaksanaan pekerjaan);

¢) Kompeten (meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan, melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik);

d) Harmonis (Bisa bekerja wakaupun beda
jabatan, usia, suku);

e) Loyal (memahami dan menerapkan peraturan
perundang-undangan agar dapat bekerja
dengan mendasarkan pada hukum yang
berlaku demi kepentingan bersama, menjaga
nama baik ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara).

f) Adaptif (beradaptasi, berinovasi, dan
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bertindak proaktif agar dapat bekerja secara
efektif dan efisien);

g) Kolaboratif (terbuka untuk bekerja sama
dengan rekan kerja untuk menghasilkan nilai
tambah dan berkontribusi bersama.

Smart ASN Pelaksanaan kegiatan ini
dilaksanakan dengan pemanfaatan kegiatan
sosialisasi dengan pemanfaatan media sosial
dan langsung kepada masyarakat agar hal
tersebut dapat diterima secara luas).
3. Mencetah hasil dan kesimpulan dalam bentuk soft
dan hard copy
Menerapkan nilai berakhlak :
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif, dan Smart ASN Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif

(penjabaran sama dengan poin 2)

Waktu pelaksanaan 22-28 Agustus 2022
Tempat pelaksanaan Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo
Output Kegiatan 1. Rekomendasi dalam upaya pemenuhan hak

masyarakat atas kepastuan hukum atas tanah kepada
mentri atr/bpn

2. Hasil print berkas rekomendasi dalam bentuk

laporan
Realisasi kontribusi Kontribusi-kontribusi di atas dapat mendukung Misi
outputkegiatan Kementerian untuk menyelenggarakan penataan ruang
terhadap pencapaian dan pengelolaan pertanahan yang produktif,
visi misi organisasi berkelanjutan, dan berkeadilan, khususnya untuk
Kementerian mencapai tujuan strategis pengelolaan pertanahan untuk
ATR/BPN mewujudkan kesejahteraan rakyat.
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Kegiatan 4

Pembuatan Media Informasi dalam bentuk fisik terkait
validasi BPHTB terhutang pada sertipikat hasil PTSL.

Tahapan Kegiatan
dan Aktualisasi Nilai-
Nilai Agenda Il dan
Agenda Il

1. Melaporkan serta mengkonsultasikan pelaksanaan
kepada Pimpinan/Mentor.
Menerapkan nilai berakhlak :

a) Akuntabel (tanggung jawab dalam
pelaksanaan pekerjaan, konsisten, integritas
dengan membawa data yang benar ketika
berkonsultasi).

b) Harmonis (bertingkah laku hormat dan sopan
dalam berkomunikasi dan meminta arahan,
membangun komunikasi yang baik dengan
pimpinan/mentor).

¢) Kolaboratif (terbuka untuk terhadap masukan
dari pimpinan/mentor untuk menghasilkan nilai

tambah dan berkontribusi).

2. Melakukan koordinasi dengan pemerintahan

Menerapkan nilai berakhlak :
a) Berorientasi Pelayanan (upaya memahami

dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan
pemahaman terkait pendaftaran tanah, solutif
dan dapat diandalkan, melakukan perubahan
tiada henti).

b) Akuntabel (tanggung jawab dalam
pelaksanaan pekerjaan, konsistensi, integritas
dengan menggunakan data yang benar dalam
pelaksanaan pekerjaan);

¢) Kompeten (meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan, melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik);

d) Harmonis (Bisa bekerja wakaupun beda

jabatan, usia, suku);

e) Loyal (memahami dan menerapkan peraturan
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perundang-undangan agar dapat bekerja
dengan mendasarkan pada hukum yang
berlaku demi kepentingan bersama, menjaga
nama baik ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara).

f) Adaptif (beradaptasi, berinovasi, dan
bertindak proaktif agar dapat bekerja secara
efektif dan efisien);

g) Kolaboratif (terbuka untuk bekerja sama
dengan rekan kerja untuk menghasilkan nilai
tambah dan berkontribusi bersama.

Smart ASN Pelaksanaan kegiatan ini
dilaksanakan dengan pemanfaatan kegiatan
sosialisasi dengan pemanfaatan media sosial
dan langsung kepada masyarakat agar hal

tersebut dapat diterima secara luas).

3. Mensosialisasikan kepada masyarakat
Menerapkan nilai berakhlak :

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif, dan Smart ASN Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif

(penjabaran sama dengan poin 2)

Waktu pelaksanaan

22-26 Agustus 2022

Tempat pelaksanaan

Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo

Output Kegiatan

Media cetak yang berisi informasi terkait validasi BPHTB
terhutang pada sertipikat hasil PTSL.

Realisasi kontribusi
outputkegiatan
terhadap pencapaian
visi misi organisasi
Kementerian
ATR/BPN

Menerapkan nilai Professional (pengembangan diri untuk
peningkatan kompetensi dan pendidikan) dan terpercaya
(bekerja dengan integritas tinggi, dapat dipercaya, menjaga
martabat, berdasarkan dasar hukum yang berlaku).
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Berikut hasil capaian kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan selama

Kegiatan

Hasil Capaian

masa habituasi di satuankerja peserta yaitu Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo.

Persentase

Capaian

Inventarisasi Informasi dan Hasil Dokumentasi 100%
Peraturan terkait Pendaftaran Informasi dan Peraturan terlaksana
Tanah; terkait Pendaftaran Tanah
dan Kegiatan Pendaftaran
Tanah;
Membuat telaah atas isu yang 1. Aturan tentang pendaftaran 100%
diangkat atas dasar peraturan dan peralihan atas tanah terlaksana
perundang undangan yang ada: 2. Aturan tentang perjanjian
jual beli atas tanah
3. Peraturan tentang tanah
trasmigrasi
Merumuskan solusi atas isu 1. Rekomendasi dalam upaya 100%
yang diangkat: pemenuhan hak terlaksana
masyarakat atas kepastuan
hukum atas tanah kepada
mentri atr/bpn
2. Hasil print berkas
rekomendasi dalam bentuk
laporan
Melaporkan hasil telaah hukum | hasil telaah atas 100%
atas isu yang diangkat penulis perlindungan hukum terlaksana
kepada kepala kantor dan bagi masyarakat pembeli
stakeholder; tanah transmigrasi
berdasarkan peraturan
perundang undangan
kepada kepala kantor
pertanahan Kabupaten
Boalemo
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Rekapitulasi Penerapan Nilai-nilai dasar Ber_ AKHLAK

Tabel 6. Rekapitulasi Penerapan Nilai nilai dasar Ber AKHLAK

No. Kegiatan

Berorientasi

Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif
Pelayanan

Inventarisasi Informasi dan
1 Peraturan terkait Pendaftaran
Tanah

Kolaboratif

Membuat telaah atas isu yang
2 diangkat atas dasar peraturan

perundang undangan yang ada

3 Merumuskan solusi atas isu
yang diangkat

atas isu yang diangkat penulis
kepada kepala kantor dan
stakeholder

Melaporkan hasil telaah hukum

Total

Total Rancangan Aktualisasi

Total Pelaksanaan Aktualisasi

1. Manfaat Aktualisasi

a.

Bagi penulis, yaitu dapat menanamkan nilai-nilai dasar profesi ASN
dalam jiwa dan setiap tugas serta kergiatan penulis di unit kerja, serta
dapat mendidik penulis untuk menjadi ASN yang berakuntabilitas,
berintegritas, disiplin, serta memiliki etika dan profesional dalam
melaksanakan pelayanan publik berorientasi mutu.
b. Bagi unit kerja bermanfaat untuk membantu meningkatkan mutu
layanan dan akuntabilitas unit kerja.
c. Bagi organisasi dan stakeholder bermanfaat sebagai kerangka
acuan satuan kerja dalam mengaktualisasikan nilai-nilai dasar
profesi ASN dalam mencapai visi dan misi unit kerja secara

efektif, efisien dan inovasi.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi

Dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi penulis menemui beberapa
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faktor pendukung dan faktor penghambat baik dari internal maupun eksternal.

Faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan aktualisasi, yaitu:

1. Adanya dukungan, saran dan kritik yang membangun dari rekan kerja,
keluarga dan mentor yang dapat dijadikan pertimbangan dalam
penyusunan Laporan Aktualisasi.

2. Keteguhan, semangat dan motivasi dari dalam diri penulis untuk
menyelesaikan Laporan Aktualisasi sesuai jadwal yang sudah ditetapkan

3. Adanya fasilitas pribadi milik penulis yang memadai dalam penyusunan

laporan aktualisasi seperti laptop, gadget dan lain sebagainya

Adapun faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan aktualisasi, yaitu:

1. Lingkungan kerja yang kurang kondusif sehingga mengurangi konsentrasi
penulis dalam menyusun laporan aktualisasi

2. Jangka waktu yang diberikan dalam penyusunan rancangan, pelaksanaan
aktualisasi dan pembuatan laporan sangat sedikit sehingga hasil yang diperoleh
belum maksimal.

3. Adanya beban kerja lain yang diberikan oleh satuan kerja membuat penulis
kesulitan untuk membagi waktu dalam menyelesaikan tugas kantor dan

program aktualisasi secara bersamaan.
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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis jabarkan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa Dengan banyaknya tanah-tanah transmigrasi di Kabupaten
Boalemo maka sudah menjadi tugas dari petugas-petugas pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Boalemo untuk menjelaskan kepada masyarakat terkait dengan syarat-
syarat pendaftaran tanah, khususnya terkait dengan pemeliharaan hak atas tanah dan
ruang yang terkait dengan peralihannya. Secara khusus terhadap jual beli hak atas ex
tanah transmigran yang dilakukan di bawah tangan, maka mengingat bahwa bukti-bukti
peralihan hak atas tanah dibawah tangan tersebut tidak dapat secara langsung dijadikan
dasar peralihan haknya, maka pembeli sebagai pemohon dapat memohon penetapanpen
jual dalam keadaan tidak hadir, dan menetapkan kuasa/wakil dari pihak penjual yang
tidak tahu keberadaannya atau afwezigheid tersebut. Berdasarkan penetapan
pengadilan, maka pihak yang ditunjuk dan pihak pembeli bisa melakukan tindakan
hukumnya dalam melakukan Akta Jual belihak atas lahan tempat tinggal transmigran
dibuat oleh dan dihadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah/PPAT.

2. Tindak Lanjut
Untuk peserta latsar lainnya diharapkan mampu menjadikan nilai-nilai
dasar Ber AKHLAK sebagai pedoman untuk menjadi seorang ASN yang menjunjung
tinggi harkat dan martabat sebagai seorang ASN dalam melayani masyarakat. Dengan
begitu, penulis berharap kegiatan-kegiatan yang dilakukan dapat dilanjutkan dan
berkesinambungan serta terus melakukan inovasi dalam pelaksanaannya di unit kerja

penulis yaitu Kantor Pertanahan Kabupaten Boalemo.

50



DAFTAR PUSTAKA

Utomo, Tri Widodo W., dkk, 2017, HABITUASI: Modul Pelatihan Dasar Calon
PNS, Lembaga Administrasi Negara, Jakarta

Idris, Irfan, dkk, 2019, ANALISIS ISU KONTEMPORER: Modul Pelatihan Dasar
Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan Il dan Golongan IlI, Lembaga

Administrasi Negara, Jakarta
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1998 Tentang Peraturan Jabatan Pejabat
Pembuat Akta Tanah

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Ketransmigrasian
Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2020 tentang Kementerian Agraria dan Tata

Ruang

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional

Nomor 6 Tahun 2018 tentang Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan KantorPertanahan

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024

51



LAMPIRAN

LAPORAN KEGIATAN
AKTUALISASI



Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil | Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan® | Kontribusi terhadap | Penguatan Nilai
Visi-Misi Organisasi Organisasi
Inventarisasl 1.1.Melaporkan serta 1.1 Hasil 1.1. Akuntabel (tanggung jawab dalam 1.1. Mengetahui dan | Menerapkan nilai
Informasi dan mengkonsultasikan Dokumentasi pelaksanaan pekerjaan, konsistensi, memahami kegiatan | profesional
Peraturan pelaksanaan Informasi. dar integritas dengan membawa data yang pada Seksi (;:.)e-ngembangan
terkait kegiatan  kepada Peraturan benar ketika berkonsultasi); Penetapan Hak dan | diri untuk
Pendaftaran pimpinan/mentor terkait Harmonis (bertingkah laku hormat Pendaftaran peningkatan
Pendaftaran I 1.2. Mengetahui informasi| kompetensi dan
Tanah dan sopan dalam berkomunikasi dan
Tanah  dan . dan peraturan terkait pendidikan) dan
meminta arahan, membangun
Kegiatan komunikasi yang baik dengan pendaftaran tanah dan| Terpercaya
Pendaftaran pimpinan/mentor): Kolaboratif status tanah hasil jual| (bekerja  dengan
Tanah; (terbuka untuk terhadap masukan dari beli di bawah tangan | integritas tinggi,
dapat dipercaya,

pimpinan/mentor untuk menghasilkan

nilai tambah dan berkontribusi)

menjaga martabat,
berdasarkan dasar
hukum yang

berlaku).




1.4. Mengumpulkan
peraturan
perundang-
undangan dan
informasi  dalam
bentuk bahan
bacaan lainnya
(termasuk  namun
tidak terbatas pada
buku, jurnal, dll)
terkait pendaftaran

tanah

1.5.Membaca
peraturan
perundang-
undangan dan
informasi  dalam
bentuk bahan

bacaan lainnya

1.2.Berorientasi  Pelayanan  (upaya
memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat akan pemahaman terkait
pendaftaran tanah, solutif dan dapat
diandalkan, melakukan perubahan
tiada henti); Akuntabel (tanggung
jawab dalam pelaksanaan pekerjaan,
konsistensi, integritas dengan
menggunakan data yang benar dalam
pelaksanaan pekerjaan); Kompeten
(meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan, melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik),
Harmonis (memiliki

etika/moral/profesionalisme dengan

Kontribusi-kontribusi
di atas dapat
mendukung Misi
Kementerian untuk
menyelenggarakan

penataan ruang dan

pengelolaan
pertanahan yang
produktif,
berkelanjutan, dan
berkeadilan,
khususnya untuk
mencapai tujuan

strategis  pengelolaan
pertanahan untuk
mewujudkan

kesejahteraan rakyat.




1.4. Memilah peraturan
dan informasi
sebagai bahan
pembuatan media

informasi

menaati kaidah-kaidah teknis dan
peraturan terkait serta meningkatkan
kualitas pelayanan publik khususnya
terhadap masyarakat pemilik tanah);
Loyal (memahami dan menerapkan
peraturan perundang-undangan agar
dapat bekerja dengan mendasarkan
pada hukum vyang berlaku demi
kepentingan publik, menjaga nama
baik ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara);  Adaptif  (beradaptasi,
berinovasi, dan bertindak proaktif agar
dapat bekerja secara efektif dan
efisien); Kolaboratif (terbuka untuk
bekerja sama dengan rekan Kkerja
untuk menghasilkan nilai tambah dan
berkontribusi bersama); Smart ASN
(pelaksanaan kegiatan ini
dilaksanakan  dengan  kreatifitas,
inovasi guna masa depan orang
banyak, serta dapat mendatangkan
kesejahteraan bagi masyarakat

banyak).




1.3.

1.4.

Berorientasi Publik, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, Kolaboratif, dan Smart
ASN (penjabaran sama dengan poin
1.2)

Berorientasi  Publik  Akuntabel,
Kompeten, Harmonis,

Adaptif, Kolaboratif, dan Smart

Loyal,

ASN (penjabaran sama dengan poin
1.2)

Membuat
telaah atas
isu yang
diangkat
atas dasar
peraturan
perundang
undangan

yang ada

1.3.mengkonsultasikan
pelaksanaan
kegiatan kepada

pimpinan/mentor

1.4 Aturan
tentang
pendaftaran
dan peralihan
atas tanah

1.5.Aturan
tentang
perjanjian
jual beli atas

tanah

2.1.

Akuntabel (tanggung jawab dalam
pelaksanaan pekerjaan, konsistensi,
integritas dengan membawa data yang
benar ketika berkonsultasi); Harmonis
(bertingkah laku hormat dan sopan
dalam berkomunikasi dan meminta
arahan, membangun komunikasi yang
baik pimpinan/mentor);

Kolaboratif

dengan

(terbuka untuk terhadap masukan dari
pimpinan/mentor untuk menghasilkan

nilai tambah dan berkontribusi)

2.1. Meningkatkan
tanggung jawab,
profesionalisme,
kompetensi petugas
pada seksi penetapan
hak dan pendaftaran
2.2.Meningkatkan
efisiensi pemberian

pendampingan pada

Menerapkan nilai
melayani
(melayani
masyarakat
berdasarkan
prosedur  yang
benar),
profesional
(pengembangan
diri

peningkatan

untuk




2.2.Meringkas
informasi  terkait
pentingnya
pendaftaran tanah,
proses dan syarat
pendaftaran tanah
terkait pendaftaran
tanah

2.3.Penyusunan
konsep
rekomendasi

2.4.Pembuatan
kesimpulan  awal

atas isu terkait

2.3. Peraturan
tentang tanah

trasmigrasi

Berorientasi Pelayanan (upaya
memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat akan pemahaman terkait
pendaftaran tanah, solutif dan dapat
diandalkan, melakukan perubahan
tiada henti); Akuntabel (tanggung
jawab dalam pelaksanaan pekerjaan,
konsistensi, integritas dengan
menggunakan data yang benar dalam
pelaksanaan pekerjaan); Kompeten
(meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan, melaksanakan
terbaik),

(memiliki

tugas dengan kualitas
Harmonis
etika/moral/profesionalisme
kaidah-kaidah

peraturan terkait serta meningkatkan

dengan
menaati teknis dan
kualitas pelayanan publik khususnya
terhadap masyarakat pemilik tanah);
Loyal (memahami dan menerapkan
peraturan perundang-undangan agar

dapat bekerja dengan mendasarkan

masyarakat  terkait
dengan pentingnya,
proses, dan syarat

pendaftaran tanah

?.3.Pemberian
informasi terkait
pendaftaran  tanah
dan status tanah

yang diperoleh dari
beli
tangan

jual dibawah
2.4.Citra yang baik bagi

unit organisasi
Kontribusikontribusi
di atas dapat
Misi

Kementerian untuk

mendukung

menyelenggarakan
penataan ruang
dan  pengelolaan
pertanahan yang

produktif,

kompetensi dan
pendidikan) dan
terpercaya
(bekerja dengan
integritas tinggi,
dapat dipercaya,
menjaga
martabat,
berdasarkan
dasar hukum

yang berlaku).




2.3.

pada hukum vyang berlaku demi
kepentingan publik, menjaga nama
baik ASN, pimpinan, instansi, dan
Adaptif
berinovasi, dan bertindak proaktifagar

Negara); (beradaptasi,

dapat bekerja secara efektif dan
efisien); Kolaboratif (terbuka untuk
bekerja sama dengan rekan kerja untuk
menghasilkan nilai tambah dan
berkontribusi bersama); Smart ASN
(pelaksanaan kegiatan ini

dilaksanakan  dengan  kreatifitas,

inovasi guna masa depan orang
banyak, serta dapat mendatangkan
kesejahteraan bagi masyarakat banyak)
Publik, Akuntabel,

Harmonis, Loyal,

Berorientasi
Kompeten,
Adaptif,
ASN (penjabaran sama dengan poin
2.2)

Kolaboratif, dan Smart

berkelanjutan, dan
berkeadilan, serta

menyelenggarakan

pelayanan

pertanahan dan
penataan ruang
yang berstandar
dunia, khususnya
untuk mencapai
tujuan- tujuan

strategis antara lain:
pengelolaan
pertanahan untuk
mewujudkan
kesejahteraan rakyat
dan pelayanan
publik dan tata kelola
kepemerintahan
yang berkualitas dan

berdaya saing.




2.4.Berorientasi

Publik, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis,
Adaptif,
ASN (penjabaran sama dengan poin

2.2)

Loyal,
Kolaboratif, dan Smart

Merumus
kan solusi
atas isu
yang
diangkat

3.1.Melaporkan
mengkonsultasikan
pelaksanaan
kegiatan
pimpinan/mento

3.2.Mengumpulkan
dan pelaporkan
hasil telah dari
kesimpulan yang
didaptkan

serta

kepada

3.1. Rekomendasi
dalam upaya
pemenuhan
hak
masyarakat
atas
kepastuan
hukum atas
tanah kepada
mentri

atr/bpn

3.1. Akuntabel (tanggung jawab dalam

pelaksanaan pekerjaan, konsistensi,
integritas dengan membawa data yang
benar ketika berkonsultasi);
Harmonis (bertingkah laku hormat
dan sopan dalam berkomunikasi dan
arahan,

meminta membangun

komunikasi  yang baik dengan
pimpinan/mentor); Kolaboratif

(terbuka untuk terhadap masukan dari
pimpinan/mentor untuk menghasilkan

nilai tambah dan berkontribusi)

8.1. Meningkatkan
tanggung jawab,
profesionalisme,
kompetensi petugas
pada seksi penetapan
hak dan pendaftaran

3.2. Meningkatkan
efisiensi  pemberian
pendampingan pada
masyarakat  terkait

dengan pentingnya,

proses, dan syarat

pendaftaran tanah.

Menerapkan nilai
melayani
(melayani
masyarakat
berdasarkan
prosedur  yang
benar),
profesional
(pengembangan
diri

peningkatan

untuk

kompetensi  dan

pendidikan) dan




3.3. Mencetak hasil dan
kesimpulan dalam
bentuk soft dan

hard copy

3.2 Hasil print
berkas
rekomendasi
dalam
bentuk

laporan

Berorientasi Pelayanan (upaya
memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat akan pemahaman terkait
pendaftaran tanah, solutif dan dapat
diandalkan, melakukan perubahan
tiada henti); Akuntabel (tanggung
jawab dalam pelaksanaan pekerjaan,
konsistensi, integritas dengan
menggunakan data yang benar dalam
pelaksanaan pekerjaan); Kompeten
(meningkatkan kompetensi diri untuk

menjawab tantangan, melaksanakan

tugas dengan kualitas terbaik),
Harmonis (memiliki
etika/moral/profesionalisme  dengan

kaidah-kaidah teknis dan

peraturan terkait serta meningkatkan

menaati

kualitas pelayanan publik khususnya
terhadap masyarakat pemilik tanah);
Loyal (memahami dan menerapkan
peraturan perundang-undangan agar

dapat bekerja dengan mendasarkan

3.3. Pemberian informasi

3.4. Citra yang baik bagi

terkait ~ pendaftaran

tanah serta status
tanah yang diperoleh
dari jual beli dibawah
tangan.
unit organisasi

Kontribusi-kontribusi

di atas dapat
mendukung Misi
Kementerian  untuk

menyelenggarakan
penataan ruang dan
pengelolaan
pertanahan yang
produktif,
berkelanjutan, dan
berkeadilan, serta

menyelenggarakan

pelayanan

pertanahan dan
penataan ruang
yang  berstandar

dunia

terpercaya
(bekerja dengan
integritas tinggi,
dapat dipercaya,
menjaga
martabat,
berdasarkan
dasar hukum

yang berlaku).




3.3. Berorientasi

pada hukum yang berlaku demi
kepentingan publik, menjaga nama
baik ASN, pimpinan, instansi, dan
Adaptif
berinovasi, dan bertindak proaktif agar

Negara); (beradaptasi,
dapat bekerja secara efektif dan
efisien); Kolaboratif (terbuka untuk
bekerja sama dengan rekan kerja untuk
menghasilkan nilai tambah dan
berkontribusi bersama); Smart ASN
(pelaksanaan kegiatan ini

dilaksanakan  dengan  kreatifitas,

inovasi guna masa depan orang
banyak, serta dapat mendatangkan
kesejahteraan bagi masyarakat
banyak)

Publik, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis,

Adaptif, Kolaboratif, dan Smart

Loyal,

ASN (penjabarab sama dengan point
3.2)

khususnya untuk

mencapai tujuan-

tujuan strategis antara

lain: pengelolaan
pertanahan untuk
mewujudkan

kesejahteraan  rakyat

dan pelayanan publik
kelola

yang
berkualitas dan berdaya

dan tata

kepemerintahan

saing.




Melaporkan
hasil telaah
hukum atas
isu yang
diangkat
penulis
kepada
kepala
kantor dan

stackholder.

4.1.Melaporkan

serta
mengkonsultasikan
pelaksanaan
kegiatan  kepada

pimpinan/mento

4.2.Melakukan

koordinasi dengan
pemerintahan

daerah setempat

4.3.Mensosialisasikan

kepada masyarakat

4.1. hasil telaah
atas
perlindungan
hukum bagi
masyarakat
pembeli tanah
transmigrasi
berdasarkan
peraturan
perundang
undangan
kepada kepala
kantor
pertanahan
Kabupaten

Boalemo

4.1 Akuntabel (tanggung jawab dalam

pelaksanaan pekerjaan, konsistensi,
integritas dengan membawa data yang
benar ketikaberkonsultasi); Harmonis
(bertingkah laku hormat dan sopan
dalam berkomunikasi dan meminta
arahan, membangun komunikasi yang
baik
Kolaboratif (terbuka untuk terhadap

dengan  pimpinan/mentor);

masukan dari pimpinan/mentor untuk

menghasilkan  nilai tambah dan
berkontribusi)
4.2.Berorientasi  Pelayanan  (upaya

memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat akan pemahaman terkait
pendaftaran tanah, solutif dan dapat
diandalkan, melakukan perubahan
tiada henti); Akuntabel (tanggung
jawab dalam pelaksanaan pekerjaan,
konsistensi, integritas dengan
menggunakan data yang benar dalam

pelaksanaan pekerjaan);

4.1. Meningkatkan
tanggung  jawab,
profesionalisme,
kompetensi petugas
pada seksi
penetapan hak dan
pendaftaran
Meningkatkan
efisiensi pemberian
pendampingan pada
masyarakat terkait
dengan pentingnya,
proses, dan syarat
pendaftaran tanah
4.2 Pemberian
informasi  terkait
pendaftaran tanah
serta status tanah
yang diperoleh dari
jual beli dibawah

tangan

Menerapkan nilai
melayani
(melayani
masyarakat
berdasarkan
prosedur  yang
benar),
profesional
(pengembangan
diri untuk
peningkatan
kompetensi  dan
pendidikan) dan
terpercaya
(bekerja dengan
integritas tinggi,
dapat dipercaya,
menjaga
martabat,
berdasarkan
dasar hukum

yang berlaku)




Kompeten (meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab tantangan,
melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik), Harmonis (memiliki
etika/moral/profesionalisme  dengan
menaati kaidah-kaidah teknis dan
peraturan terkait serta meningkatkan
kualitas pelayanan publik khususnya
terhadap masyarakat pemilik tanah);
Loyal (memahami dan menerapkan
peraturan perundang-undangan agar
dapat bekerja dengan mendasarkan
pada hukum yang berlaku demi
kepentingan publik, menjaga nama
baik ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara);  Adaptif  (beradaptasi,
berinovasi, dan bertindak proaktif agar

dapat bekerja secara efektif dan

4.3. Citra yang baik bagi
unit organisasi

A4.4. Kontribusi-
kontribusi di atas
dapat  mendukung
Misi  Kementerian
untuk
menyelenggarakan
penataan ruang
dan  pengelolaan
pertanahan  yang
produktif,
berkelanjutan, dan
berkeadilan, serta
menyelenggarakan
pelayanan
pertanahan dan

penataan ruang




efisien); Kolaboratif (terbuka untuk
bekerja sama dengan rekan kerja
untuk menghasilkan nilai tambah dan
berkontribusi bersama); Smart ASN
(pelaksanaan kegiatan ini

dilaksanakan dengan kreatifitas,

inovasi guna masa depan orang
banyak, serta dapat mendatangkan

kesejahteraan bagi masyarakat banyak)

yang berstandar
dunia, khususnya
untuk mencapai
tujuan-tujuan

strategis antara lain:
pengelolaan
pertanahan untuk
mewujudkan

kesejahteraan rakyat
dan pelayanan public
dan tata Kelola
kepemerintahan yang
berkualitas dan

berdaya saing




Lampiran 2
Eviden Kegiatan

Reuluast kegiatan dan Oulput dygclmkan schagu berikut:

L lsvestarissd lofocnsi dan Peraturan forksit Poadaflarss Tasah
v Melapockan sevta menghonsultasiban plad s kegatan kepad pirnpinan ‘secslor

v  Memumpallan peraliemn porundeag-undiay dan saformna dalass bentuk bahan bacian lsnmye
v Membecs peratarun perundang undangas des sformue dakom bentul balun becasn lannys
v Memiuh peratisan dun inforssey schagai babun pernbustan media infonned
Evidence Tabupan Kegalan
Gamnbar |: Dubamentasi begiatan dalasss melsporkan scrta
memphonsuliasiban polaioeees kepuilm Lepads
peEgnnan soiorn
0 o ¢ ¢
Gamdar 2. Dokementas Mesgusspulies Gambar 3 ODokumentas Membaca
poraluras  perendang-undang porairan perundang-
dim mfocmme &alam benuk wdangan  dan  Momauh

bedos hocaes lamnya peraaran dan ssfoemec




Realisasi kegistun den Outpat deyelskan scbage berikut

v

v
v
v

Memabeat telaah atas lse yang diangkat stas dasar peraturan perundang endangas vang ada

Melaporhansorts menghomultsakan pelabasssan Regiatees kipads panprss menior

Mennghss inforsss lerkan peatingays pendaflacen tmd, proscs des syurst pendallaren lanah
Penyusurn koascp rekomendas

Panbustan kesionpalass awal 2135 oo terkait

Craatibar 1. Dubstncties: hogiasin dalam ticlapurhan scils

menghonsuliasikan poliks s kot Lopads
pungnan msoelor

Gambar = Merssghas sfoeras terkait Gambar 3: Peayuwainan Kotoep
pealingaya posdafare: tindd rekomendics  Dokumentasi
peeocs dan sydral posdafares dan Pesbnulan keespulin
wrmh awal atis isu terkait
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Realisast kegatan den Outpeat dgelsskan scbagn beribut
-

Membaat telaah atas isu yang disngkat atas desar peraturan perundang andangas vang ada
v Mcuporkamets ssesghonsinnades pelaksanaan kegistun Kepuads pisepi ran ssestor

v Memumpulhan dan pelapodias hasil 1ol dun kesimpulan v & daption

v Meooctsk haidl des Kesespulan dadess bentuk sofl dun hand copry

Evidence Talupan Kegalan
1 :

Gambar |: Dokemertasi kegiatun delass melaporkan seria

menghoasulasiken pobiiene kegutin kepads
pumnpunan msealof

amiber 2. Mergupulban dan pelapockan
Basil telah durt kesimmpulse yung
dudageian

KCramnboer 3. Mencetak Rl dun Kesasspalan
dalum bemtok soft dan Bard

[SY =4
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Reultsasi hegistan dan Output dyclmkan schaga berikut

o Medaporkan hasil telsab hukuse atas v yang dasghal pessln kepads kepals Lantor dan stakobolder
v Mecaporkamens sseaghonsslindies pelaiaarsan ogiatun Repods patepinen sseslon
v Melakuken boondinesi dengan posserintahan decrad sctcmpul
v Memosialisasikan kepads muyusala

Evidenc

|

¢ Tabupan Kegutan

Gambar |: Dokementasi begiatan dalass melsporkan scris
menghomsullasikan peldossen keguatn bepads

Gueshrar 20 Melakukan boorditasi dengan Gamber 3. Mermwsidinaakan bepada

pemcramishes dacrah
scicmpral

peswakilan muvyeak o
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama Lengkap : Anengtyas Purnamasari, S.E
NIP :19930813 201903 2 004

Pangkat/Golongan  : Penata Muda / Il (a)

Jabatan : Calon Analis Permohonan dan Pendaftaran Hak Tanah
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Buton Utara
Instansi : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/BPN

Menyatakan bahwa:

1) Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan
I11a Angkatan XXII1 (dua puluh tiga) Tahun 2019.

2) Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas
jabatan di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan
nilai-nilai dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS dalam NKRI.

3) Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Bogor,13 Oktober 2022

Mengetahui Penyaji Penyaji

Jimmy Anjar, S.H Pratno Kurniawan, S.H
NIP. 108904042014021001 NIP. 199411162022041001
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Hakla

HIF

LUWUT KERLA
JaBRATAN
15U

KEGIATAN |

BARTL BIMBINGAN AKTUALSAS] CO0ACH
Pratno Kumiswan
e [ 1 DéIEROA 1001
Komor Pemansban Kebwapaien Boslenus
Analis Hukum Pertmahan

Beborn adssyva perlindungan bebomn serhadap mesvarskol vang
meengusisi ik ex-imah irensmigrasi desgan hasova sural pemywisan dan
st kesaksian.

Mele gallian surat penmyvatnen penguasasn oir ex-tomah trascemigrasi
dan sl kesaksion oleh masysmks yung diketahui oleh kepala desa dan
carat melalui jalur perodilm

Invesnerizsasi Infomeasi dan Peramres terken Pendaftaran Tesah

Peavelesalmn Keglatan Catatan oach Media

Walos dam

Cosching

+  Tahapan Keglan:

Rl kan - H

i Melapoekan  seis  ssenghons ultasiiem i e {'mmu
pelaksanaan

parmpEan menlor

b Mesgimpdilken peraiesen priislesg -

wndangan  ddmisfosaa dalam Mengumpulian  peraiunn

ot ik pevhuns pada bul, jurnal, | 0 orees  dalaes  beanik /

Al el pesola e lanah Membace peramann
& Mlembasi petali=an periinling- periandirmg - undarmgen dan

wmdangan daniafienasi dalam iy =t daliss

bermull budian bacaan lasnya beeralui Fadtirr Femmean

4 Menukih perateran dan inlrssc shagai . )
buabuan b b iali i dan  infemas schagai

Tabapan  kegpuatan 1 | Whaisapp

e I ) mengiorel lcikan |||'|.E'I.I.I'II.I$
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< Onitpant Kegiaten Teshadap Possacahan bae

i Hasil Dolbdmenlisi  |sfsmstana desm
Foraluran tolial Pendaflorman Tomel ds

Eegpulan Perlaflaren Tanah

+  Eelerintan Substanea Male Pelot b

Adarabs (mgpang  jewab dalam
demgan membasa dals vasg beroe ketika
Eezkonsulca). Hemenis (bemmghah ks
Bormnal dan sopes dalam berliominikisi das
shimiinla arsdes, mémbamgin  kemusikasi
yomtg Bkl dengas pirginan menior
Kaokaboralil ierbuiis dniul e i mesulle
dizi pumpirs’mesle wik mon gl
gilin rasshah dan berlionts bsi)

Bezonisies Polavaman (upays  sessalami
dim shessimiiln kebutshan masyeralel s
pretalarnan Lrkan penlaflaran b soluml
dim it diandallos, meliloikion pesubsaloe
Eenk Benlil, Alustbe] (Rmppeg e
dakes polaizemas pekerpin, Romsdemi,
Eemae  dalam  pelaksamaan pekenaun);
Kosipetin (swminpiefies kosspelensi o
unlul menjawal Lmbsmgen, sselibaselie
magas denpas Eualing: wxbaik], Hosmosis
{reemmbhka s’ meal pro s | s
demgan sl kaidab-kaidah telmis g
prralins werkal sl ssesnpliadien kualilas
prhivames  publik  Khuscays  erhsles
shacyarakal pemilik Lumub ], Lasyal
imenularm  dis mencraplis  peralsas
prrmulangmsdingan agar  depal  Belirja
dimgan menloeskan  pada  holum  yang
Bezlaku demi kepemtmgin publik, menjaga
e buk ASNM, pirgunan, sslane, des
Megara), Adspil (beradaptam, esinovisi,
secira il dan efisien)  Kolabomul
flebubka uniol bekena sama demges relan
kezja ik menghailkin silin sibahdan
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Bodontnbus borsama)l,  Ssaet ASN
(pelakanaan kegalan im
Gilaiamukan dosgan kreatufitas, movas guna
e depan crang banyak sevtu dipedt
meavyarakal hasyvak)

¢. Beronested Publil Akunmabel, Kosspetes,
Harssons, Loyal, Adaptif, Kolaborstif, dan
Sesset ASN (pempsbarses s dengan poss
1.2)

d. Beronestsd Publi. Akunmbel, Koespetes,
Harmoos, Loyal, Adeptif, Kolaboratif, den
Seseet ASN (pemabanes sama dengan pon
1.2)

v Konrbusi Terbadop Visi-Misi Organisass:

4 mcsdukung  Mod Keserfonan usiuk
menyclengparakan penstass rusey das
pengelobaan pertssahan yvang produksf,
berkchinjutan, dan berkeadilan,
Khususeys untuk mencapal Tupase stradcgs
pengelobian pertanahan ik mewwjudions
Kescpbtcrnes mhya

v Penguatan Nilas Organisasi:

s peofesiomal (pengemsbangan din untuk
peningkatis Kompoetcrms dan pendidikan)
dan

b. Terpestays (bokerja dengin inteprilis

lmggs dapul dparcays. menpgs sartabat,
berdunde kan ducee hukuss yang berkibus)
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KARTL BIMBINGA™N AKTUALBAS MENTOR

Bebom adasya perlindungan bebem terhadap mesyarsksl vang
meengusisi fik ex-tmah trenssnigrasi desgan hasya sural pemyatsan dan

HAMA Pratne Kunmizsun
I 194 11 D&M 1001
UMUT KERIA Kmmtor Pertanshan Kabwpaien Boalenus
JABATAN Analis Hukuns Perinmahan
15U
warn kesaksian.
GAGASAN
camar melnlui jalur peredilom
KEGIATAN 1

Melegalian surar penmyvalnen penguisasn mies ¢X-inah iresermigrasi
dan sorm kesaksian cleh masysmkar yung diketabui oleh bepals desa den

Invemtanisasi Infomesssi dan Peranren terkad Pendaftaran Tanah

Peayelesalan Kegiatan

Uatstan Memier

Paraf
Ylenber

+  Tahapan Keguitan:

d.

Melipoekan  sefe  semghonsultasiie

pelaksanaan keguilan kepadhs
P menlor
Memguigiillan peralsan sy -

wmdingan  dmisbfasmeca  dalan
bermali balus bacian lumsya  (lermasul
i Tk ewhalas pada Bulos, junal,
A rerkan pestda Baris 1anih

Ml peralusan periinelan -
umadangan dananfieTrsi dalam
benmull balian bacwn lasnya

Mermbah perateran dan il selagai
balun permbastan meds infrsesi

Telah  dilslisanakin  dan

siial e laposan
Fancimpan Abmialcan
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+  Onaipunt Kegiaten Tezhadap Pestocahan kb
b. Hasil Duloementisi Informas des Peralnms
kel Pendafieran Tanah den Kegials
FremadafNaran Tarah

4 Keteriatan Substara Mats Pelatboes:

a.  Akdntabs (Lmgpung  jewab dalan
prhikcemem pekerpan, bomisleasi, imeggilas
dimgan membaws dus yemg benar ketika
EBerloniulaa), Hismamis (beranghah kil
Boernal dan sopes dalem Berbomumikas dis
srminly arsbes,  membamun  Komusikasi
yimiy Banll derges piriganan menlor
Kook boorati [ (Rerbaliin wolull ter bl s ol e
dimi pesipineymeslon ik ssenpBoalie
dilin lasshah dan betlinnts s

B Bezoncsbicd Pelivamn (upeys swesahami
dim sesimiiln kebutdhan mesyarakal sl
pretabarnan vk pendafiaran eh, solual
dim dhpad dianadallos, meclaloikan pesubalos
Eudda  Benlil Aluntabe] (Rargpguey s
milegrtas déngan isggumakan dils Vo
Brmie  dlalam  pelaksamaan  pelienaan;
Kisspeies (swmmpielies kosipetenai =i
unlull menjawal Lmismgan, seelbselie
Dugas dengam Kualice: wxbaik)  Hannosis
{reerahka i ol pr Mehonored | asiia:
desgan swmeali Keeleh-Keslah cinis dis
prriliing ikl asla seminpielen Kualilas
prhivamim  publik  Khusweaya lerbusles
saacyarakal pemilik L ], Lyl
foemalarm s swmcapies  peraluns
prrmdang-umdangan agar  depal  Bellesja
dizmgan  monlicdaeken  pada  holiim Vo
Bexlaku demi kepentmgan publil. menjaga
gatia baik ASNL punginan, ssline, e
Megara), Adspil (Bersdapias, Iurinoivisi,
scara  SEmT dan  elsienl  Eolabaraml
Clerbiiba wnlull belene sama dengis relles
Kemja wmiuk mengledlkon milin eshahdan
Bezkoninbica Bommamia), Sseen ASN
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(pelaksarman  kegpulan im
dilaisanakan demgan Krealifilas, movas gl
sagc dipan oring banyak, serta dipan
bl L gl K sl s basa
sacvarakal bamyak

€. Bemoncaies Peblik, Aluntabe], Kosspeics,
Hersons, Loyval, Adapuil, Kelaborail, den
Smie ASM (pemabanes sama dengan pos
1.2}

d. Beronesbes Pablik, Aluntabe], Kosspeics,
Harssons, Loval, Adapill, Kelabsratil, dan
Smiim ASM (pemubars sara dengan psin

L.Z}

*  Bonribusi Terbadap YVisi-Misi Orgenisasic
B menduliung Mo Kemenboies sl
mrenselengparakan ponatass ruseg dn
penpelobian pertsmban sang produkril,
bk clangulai, i (g T=TIHET
Ehuasoys unluk mencipal Tupes: slslegs
prnpholain pestanahan umkik

¥ Penguanion Nils Orgesises:

e profesional (pemgembangmn din unik
penimghabis Kompetcrma dan pendidikan)
dan

b. Terprecaya (Bollerjo demais integrilis

Gagn, dapal depercaya, menpga salabal,
benlirkin decs ukiuss yang berlakoa)
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HaMA

WP

LUMUT KERIA
JARATAN
15U

GralsASAN

KEGIATAM 2

EARTL BIMBINGAN ARTUALBAS] COACH
Pratno B umizwan
1o 11 1aMENOY 100
Komaor Pertanshan Bebapaten Boslamo
Analis Hukum Pertomahan

Bebom sdasya perlindungan befosm terhadap mesyarakai vang

mengusis fisik ex-tmah trensanigrasi desgan hasyva sural pemyoinan dan
sarm kesaksian.

Melegaliran surat pemyalnsn penguasasn ains ex-innsh rasscmigrasi
dan sural kesaksian olch masyarskal yvang diketalbai oleh kepala desa dan
camnat medalui jaber peradilan

Memnbmar pelash mins isu yamg disngkol s daser peraiuran
|:-en.l:|:h.|1|!_|.|.r|.|i|:|ng|n. vang ada

Penyclesadan keglatan I atatan e b Mleidia

Wyakiu dan

Coaching

o T, Ky i s
a. Melspodian sl membossulsikan Mekipor bz serln | Group, Kami
prhikases kapnen kipada memghaonsulasibn 0
P s mcn prelabearan kegialan .Il'.llJ.'E
B Meringhas informas terkail penlingnye rpzmmu
predaliors lanah, proscs dan syaral H nmee lerhad
prsalalares Linah pertEpneg perlafiaran I

) lanah, Penyvdsiuman kenscp '1"’
¢. Penyusinan konssp rekossendasi rolrnsataal  Pamiaaies /

d  Perbuaies kemmpulan awal stas o bemspulan gwal glis o
Rerkiail

T Egmatn z Whﬂq{.

Fo
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L Dulpl.u. Eigistan Terhlay Pemeocalom liu:
A lirass Reniarg perida Maran dom pozliBam alas

lanih.
b Al leanlang perjiigian el Beln atas Rk
€. Peralman lenlng sah Dricess grica

o Kokl Sobe s Mt Pelaliban:

i Abunlabd ey paet  didam
pelaksanaan pekenian, Rormas s,
in grilas deman irisshawa Jdeta yang bene
ketika berkorssltes); Harssone (Bestinmgkah
laku Pl dan sopan  dalam
berkosdiirniiine  dis  shesbinla e
mecrohangan Korunikasi vy Bul dengan
pespimnsesior,  Koliboralil  (erbulka
(T=11T1 § lerhadap rroialian il
petpimn/seslon Uik sten gl mki
larmbal din Berkeninbica)

b Beromentisn Pelivans (v seessahami
dan memendhi Bebutdhan masyaralel siin
pormdisties et pendaflaran sk
sl dan dapal dassdalian, meclakakan
peiibalan tadi  k=mn) Akistsbe

(mgepeng  jawab  dalam pelaizanass
polirjim, Komdsiessi, inmlegnlo dengan
memgpuinakan  ddle vamg benar  daless
pelibsamun peicumt. Kospeien
{menimghkaiken  kompeiensi  de undell
nemjaweh lUnlangan, melaksanakan nigas
demgan Rudbbie  lerbeli]l,  Hasmonis
{mermilika elikafmeral profesioadizme

demgan el Kaidah-kaidah elsis dom
persieran  Rerlail  awla  seningiaikan
bigatas  polivinas pubhil Khidsweaya
terhuslie mucyamikal penubil lanahl Liyal
{memahann  dim  memicraplan  peralsan
perindimg-unlimgan g dapal  Belierga
dengan mendisakan pads  hulliim  yesg
berlain dessi bepentinmgan pablik, memjaga
marm Ball ASM, pespines, inslans, dan
Megaral, Adepall [boalaplasi, Bernaias,
dan befimdak proakul agar dapan Beliena
wecamn  efckul dan efsienl  Eolebommul
(lerbukis uniuk Belierja sama desgan sellan
kezja bl mecghisilan il ssibahdes
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berbomiribusi  berssema),  Smart ASN
(pelaksemmmn  Kegialsn =
dilulanaien dengee Kreatifils inovisi guna
v depan onesy busyak, sorts dapat
mendstanghan Lescjalieruan hean
s yarskal banyak).

¢ Berosentusi Publik, Akssbdd, Kompeten,
Hasmonis, Loyal, Adsptuf, Kolsboestil, dan
Serart ASN (penjaburin sasa dengan poin
1.2)

d. Berorscnmusi Publik, Aluntibel, Koapeten,
Hasmonis, Loyal, Adsptf, Kolabosatif, dan
Strart ASN (posjabesan sasm dengan poin

1.2)

v Komtribesi Teshadap Visi-Mesi Organisasic
o mendukeng Misi Kementersan uniuk

menydesgparshas pesatian ruang dan
pengelolsas pertanshas yang prodoktif,
berkelanjutan, das berbesditan
Lhisusnya wtuk mencipa i van sizalcns
pengeiolies pertanalus ik mewiodken
hescjalneraan sakya.

v Pengaatan Nilai Organisasic
a  Mchiyam {mclaymn sy arak
bordasarkes prosedar yiutg b )
b profesional (pemgembangan din ek
pemglatan kisspetonsi dim pondidilis)
de
¢ Tepercuya (bekens desgun inlegnie

timgagi, dupet dipercaya, menjigs muantaba
bordasaries dasar hukum yasg beslaku).
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KARTL BIMBINGAN ARTUALISAS] MENTOR

HaMa : Praing Kumizsmn

KIP : 19541 1 DI h04 1000

UNLUT KERIA ] Komtor Pertanshan Ksbapaien Boalerma

JaBATAN : Analis Hukuns Pertmmahan

15U ] Belbom asdesyva perlindungan beboern serhadap mesvarsksi vang
meengus fisik ex-imah transroigrasi demgan hasya sural pemymizan den
s kesaksiam.

Graiasan : Mele galiian surat permyainen pengasasn nins ex-inmah iressmigrass

dan sormi kesaksion oleh masyarkst yung difetahui oleh kepala desa dam
carsat mselnlui jalur perodilom

KEGLATAN 2 ] Membugi welnah s isu yeang diangkm sas dassr peraiursn perondang
mndangen vang oda
Paraf
Penyelesalan Keglatan Catatan Mentor M
¥ Tl Kyl Tiiirwn, iegnatan 2,
4. Melsgorian F1S5 Y e e

mien ghonsil el pelikaanan kegiilio ::-'Hhmwh‘ih.
I P kpela punpinanmenion,
B Mermpkas mfermeca bxkail pesbngmys | Mesingas s lerim
predalares mmh proses dis syeral | pentmgra pemlafiamn

relioieaadas:, Ponbustin
€. Pemyusinan benssp rebomsendasi haspulin swsl gl isu
4 Pembualis besmpulan awal stas s lerhiianl
merkail
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+  Chilput Kepatan Terhalep Pemecalios leu:

i Aluran tentang pesdaflecan dis pezalihan s

Llanih.

b Aniran sy pesjanjiin judal Beh ot meah

€. Perslunsienlang Dmeh rassigres.

Kelrkailis Subsimai Mot Pelalihan:

i Akl IRy s dilam
pelakssran pellinjiss, bonsrfer. imlsgmile
dempis membawa dila yang bemar Ketika
berirmsuliasi]), Harsswomis (Berlingiah laks
brorrre Jim wopes dalam Bezkosasls dan
mezmmla arshen, resshangian koosinikasi

vang baik dimpan pimpees menls

Eolibssanf {lirbaks wsnik werhadap ssscukan
dan pirpinan' meator dnlull meaghasilkan

ki lambah dan Berlieninbica)

b Beromcatasi Peloyisan (epaya memalanm
dan memenchi kebiules mocyesakal akan
permahares erkal pendalissen Emeh, solinf
dan dapal dasdalkan, sselaiukan perdbahan
limli kenu); Aldnlabel (Esmgpeng jewab
dalam pelaksaman pekenan, Kossislessi,
imegrilics demgan mengrurikos das yeng
bermr  debes  pelibesan pelcnes)
Eongeten {memmghalkan Konpeicrms din
ik swwmjowab lnlangas,  meldsanakan
lugacs diemgan  kisbas lerbok), Harmeonis
(= liki chilka‘monal profeisdizme
dempim memal Kadah-kaidah iskisis dan
petabiran ek sema menmghalkan eslaas

pelayanan  publil  Khosssnva  edhadap

fieas Yol =ikl laruh|;

|smmhami  din  mercrephan  peraluran
perambap-unlapan wpe ol bdam
demm semdasarkes pals  hullum  vaeg
berlaiin derm Eepeslinges posliil, e
marma Ball ASM, punpmes, i, dan
Megaral, Adapul (henslepien, bermsvisi,
dan bemdak proaknl agar dapat bekena
stvama  clekul dan  efceen)  Kolabssanf
(xbulie unik Belzrja sama dengan rckan
kefja ik menghasilkan ada teshah dan

beriomisibiis bermasa ), St ASN

Luyal
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(pelaiiems  Kegials 121
dhilalcsaraiiees denpme Kreatifilic, inovisi guna
s depan oy basyak, sate dapar
mesrelatarkan ke jalnicraan bign
masyimaial banyak).

. Bersnentasi Pubhk, Aluinishel, Kospeies,
Hesnrenis, Loyel Adssnf, Keldomnl dan

Seea ASM |penjabiaran sama dengis pos
1.2}

d  Bensmentasi Pushk, Aluinlshel, Kospeies,
Hesmonia, Loyel, Adssnf, Koaliborail, dan

Srrmart ASN (penjabaran sama dengas pos
1.2]

¥ Kontribesi Tethadap ¥isi-Misi Organismsi:

b meerlulung  Misi Kemeénlerun  enlull
menyclemgparalan pomiaan ruang dan
pengelolian pertanahan vang produekiil
herkelanjutan. dan Brhiadilan,
kbiisisnyva ik Seencapen Dijian szalins
Pk pertandioe T8 1T
mewiijulkan kessalicrman mkyal

¥ Pengaatan Milsi Organisasic

i Mekivam {melayan sy arakal
bl s i, e dhar iy Eia’)

b profesionzl (pemgembangan dini ok
poamghenn kisspoicas dis posdidikos)
dbm

. Tespercaya (bekena disgan mlegnia
limggt, dipad dipercaya, men)aga roiaba,
Tl s e bk vissg Baeslaku).
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EARTL BIMBINGAN AKTUALBSAST COACH

Haka Praime Kumigssn

HIF Tard 11 hichid 1

UWUT KERIA Komtor Peranshan Kabapaien Boalens

JABRATAN Analis Hukum Perinmahan

15U Belom sdamya perlindungan babern ferhadap masyarskai yang
meengusii Fuik ex-imah trensrnigrasi demgan hasya surm pemywizan dan
s kesaksian.

GadiASaN el galifan surst pemynisn pengpoasnan gins ex-anoh Esmigrasi
dan surai kesaksion olch masyersioat vang dikeishai oleh kepala desa dim
camat melalui jeber peradilan

KEGLATAM 2 henamuskan zoluxi ains iso yang dangkat

Walkos dam
Pemyelesalan Keglamn Catatan Coach Meddia
Coachisg
< Tahajun Esgpatan: ) Tahagpan syl L “‘HEH.FF
i Melaposkan sefta mempkons uhasilkan Mclagrurkan serts | Girowp, Sabay
pelabsarian hegistan bapuals men g kol s ian 27 Agusius
b Memgumpilkan dan pelaporius hasil 1elsh | Kepads  pimpman’menior,
dari kesimpiilan vamg deliptkan; M empgiingdillan ke

€ Memnsiah hical din bessspulan deless

N kesimpulan yang didepthas, lum
Mencetah  hasil  dim /
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< Dhuipal Esgatan Terbalee Pemevalus liu:
& Fehossmdasi daless upaya pemendhan hak
sl ales kepastiss huliim alss lanaky

kepuada steiri alrBpn
b.  Hical prinl Beshas rckemendas daliss Besnilk
L.

Keferkailis Siibelissi Mol Pelalihan:

i Akussabe] ang@urg s Al
pelaksanaan peiies) s, konmaena, eyl
dergim membuva dala yarg benar kenka
berforliisi ), Harssons (Berlngii laku
bl dis sopes dalim brkossiimiiea dan
mEmink andies, memibengin bemsikas
farmg bk dempan punpuian solbo
Bl aboratal {rerbuks wmnik rerhadap ssesakan
dar pimpeisy’ menlos willll menghealkin
nilin tambah din Beskoninbua)

b. Beromenlasi Pelbiyomes [(opeys Sheselies
dan ssemenuln kbebuiban masyaniie] s
poinahanman loiiet pradifans b, solutl
dan degal handalies, schbikon prrubalia
il henmife Akumlebe] [y ek
dalam  pelalisanais pekepan, EKonsstermsi,
imlegnbe: demps skmgranikin dals vam

migas demgan koalitas tsbak), Harmosis
ek slikamral profeiaalnme
demgias menast Risleh loslel lms das
perati=an eshail serla sesmingiiain Kualits
pel#panan  pubbl  Khuseaya  lerbasles
masharsiel permhk lanah) Loyal [ssesialasn
dan  semcsaplan  peralsan poundesg-
umbapan apar it b denss
mendkearkin pada hulium vang berlabog diss
kepentingan plbhil, s o ball ASMN,
piganan, insara, Jim Megarah  Adapul
(Bezadapiasi, berimevasi, dan  Berlisdsk
proakul ages dapar bekerp socima efeknull das
cfigien ). Kokiberalil {evbuks unioll Belienja

sama demgim rekan ke ik senphoalies
nilai Tambah dan
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Berkomlrdsinl  bemandl,  Semit AN
ipelakisanaan  Kegalan i

iz imalion demgan kesatifilas, evasi ging
sicna dipem oming Bamyak sesla dapal
i limpkan Kesaspalierian Ewu
R A N QST

Berrseniad Puslik, Akuntabel, Eompeen,
Harssonia, Loyal, Adssnf Kaolaboranf dan

Snun ASM (penjabaran sama Jdegan poin
1.2}

¥ Kononibes Terhadap 'Wisi-Misi Orgasasi:

swmduiiieg Moo Kiseslesan  endek
meny dongparakan penataan ruseg das
progclolin perianahes viag prodebf,
I rhchanjulan. than Brer kezaililaa,
Ehussrys wslull mencapal Rjuan slralcg
pragelolies pemmalm inll reduyullan

sepalterian mlyel

¥ Pengaaian Milei Organisesi:
Adelayim imelayani muasyarakal
Eembiarkan peosediin g Besar i

B

prodesiomal (pengembangan dir ek
peminpists kempoensi dim pmdidikos)
sm

Terpszoaya (beiena dengas inke gl

Emgin, dapal dipercaya, menjiga el
Eesdasarkan dkcar huliem yang Berlakog).
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

NAMA Pratno Kumuzwan

Nip 19941 116202204 1001

UNUT KERJA Kastor Penanaban Kabupaten Boaleno

JABATAN Analis Hukum Pertasahan

ISuU Bedum adssyva perlindungan bukom serhadap masyarskat yang
mengusasi fisik ex-tanah transmigrasi dengan hanya surat pemyataan dan
surgt kesakswan.

GAGASAN Melegalkan surst permyatasn penguasaan otas ex-tanah trazsmigrasi
dan swrat kesaksian oleh masyarskat yang diketahui oleh kepals desa dan
camsat melalui jalur peradilan

KEGIATAN2 Merumuskan solusi atas su yang diangkat
> : Paraf
Pemyelesalan Keglatan Catatan Menter Minter
¥ Tahapan Kegpaman. Tahapan  kegutes 2,
s Melaporkan sots mengkoasuliasiban Melspurhan ser
pelaksansan Kepatan kepuds menghomesitcikm
b Memuapallun dan pelaporkis hasil 1elgh | kepads  pespinesmenice,
Quri Kesimpalen yang dalipdan, Memguimpalban dan
¢ Menoctsh b dan hewmpulin T ERNRIL TS
Qalam btk soft dan haed copy, T
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«  Ouipul Keyislim Terhadap Pemecshan ba

B Hasil prind berliie rellomendss dalam benmulk

*  Ketezkailan Subslans Mals Pelatdhs:

Rekomendan dalam upeya posesiban Ball
stnjesakal abic epasiian Bultim sl ekl
lrpesle meenin se'bpn.

lagssran.

Adoarmabe] | L pang jurteab dalam
demgan stesbawa Jduta visg bene ketika
Eezhomsulasilk Hosmosis {bertiaghah il
Borstat dan sepan dakom Berkomumikasi dan
sty iihan, meambangin Komunikas
yimy bk dengan pioganan meEnior
Kaokiberali fersuka sol erhadap masiikos
iz pesig nan ' semlor unlek meemghasillan
i ki Rarnlal don berlioninbisi)

Berorenlaa Pelsjanin (dpaya memahami
dim mememshi Eebulubes masyesakar akan
preialissie Derkail pendaflesan tnah, sokind
dim dapal dissdalkan, melsiukan persbahan
timby lesn) Alunlabel (Lsgpeng  jewab
dalam pelabaman peboes, kossisiensi,
anbsgrilas disgen menggumbes dala yesmg
Bemar  dales  prhikesean pellcsjassl,
Komigeles (menmghatkan Eompetena din
unluk ssempawal linlamgss, meldizanakan
Tugis demgan kesbis lebenll), Harmonis
i metnilika clis/'ssoral profesenal s
demgan sl Kaidah-Kaidah 1sksis dan
prraliran lerian sorta memaghalkan lusheas
pehivarmn  pubhk  kBisdsnyva  edhadap
maryimakl pestilik mak). Liveal (memaharm
dim  mensrapken  persliman  perdsdang-
amlangen s chipat bdens dempan
stcidisarkan pale ks yang berleiin derm
kepeslingan publik, menjigs sesia hak ASH,
pitpimn, mslsmai, dan MNegara),  Adspofl
iberadapien,  bennovida,  dan bedsulak

proukul agar depet bliiena socara eficlml dan
el Koleboeaal (Rerbuka unsk bekep

s dimgan rellen kena wniull menghasilkan
ok Barnkeal i
B Komilrisiin i Benaima . Seiar ASN
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ipelaksanaen  Kegualan ini

i ks il o eerygn kecwtafilas, imovasi o
mtared dipes ooany Bbemyak sona dapa
stemidalimglan e e risan g
shoryarakal boryal]

Berorsenla Publik, Alnintabel, Kompelen,
Harssonia, Loyl Adaptil, Koleboratl, dis
Sman ASN (penpbars sama demgis poin
1.2}

Berorsenlaa Peblik, Alnintabs], Kempelen,
Hirsisnia, Loyval, Sulaptil’, Kolabossel, des

St ASN (| prapbans sama denges poin
1.2}

¥ Koninbesi Terhadap Visi-Misi Orgemisas:

B

srmduiung Moo Kementenas  umik
menyelmggarakan peialaan russg das
penpdoliin perlsnslan vang produbtil.
b rhckinjulan. dhun leerkcadilzan,
Ehsssrrys wntuk mencapai IUjuan sirlegis
prapeiolies porlamalkan il

stewupidian kesegaliior s rallval

¥ Pesgpaainn Milsi Organisosi:

B

Nidelayum imelayani masyarakal
Bemdasarkan peocidis g Besar )
prodesional (pengembamgen din sk
praingistn kempdcns dim pemdadilom
sm,

Terpsrcaya  (bellcsja  demgas  inlegniles

Emgict, dapal depercaya, menjigs starlabal,
Besdbasarkin disar huliiim yang Berlak).
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EARTI BIMEINGAN AKTIALBAST ODACH

HAMA Praine Kummzaan

HIPF 1551 1 1eahichi 1001

UNLUT KERIA Kmmaor Permanshan Ksbapaien Boalemo

IABATAN Analis Hukuns Perimmahan

15U Belam aderva perlindungan beiem derhadap mesyarskni yang
mezngusisi ik ex-immah iransamigrasi desgan hasva sural pemyoisan das
warmi kesaksian.

GralsASan vbele galian surst pemymisn peTpuasna Qins £X- i nak D mi grasi
dan surai kesaksian oleh musyershai yvang dikeisbai oleh kepaln desa dom
camal melalui jaber peradilan

KEGIATAM4 : Melaporiion berul telish huliiom alee o yang damgkar penohs igpads
epala kempor dan sieck Bodkies

Wakin dam
Peayelesalan Keglatan Catstam Camch Meddia
Coachisg
*  Tahapan Ecgiatan: Tahapan kegigsm I | ‘Whatsapp
i Melapoiios seta irsghonsuRamnke Melspnian seria | Circp, Sebau
|'-l=|-l-i-.lll-l'li-l-l'l kegiilis ks sy ko ol ol e (K f'!pt!mhﬂ'
ey =emlin o prkikamiian L I T
b Melilkskin kondismii diggan Lepela  plmpmss menorn,
penrnnlahan disedh eclanpul, Medakuban kinedinea degan

€. Mensossalisasikan Kepads musyesliian prescrintilun ey 'l

sefernpal,  Mensoakroaedie

kepinta kel lu.,/
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«  Cuipar Kegiatan Terbade Pemecalus lsu:
& hasil relaah stas perlmdumgan holium bag
masvaradial  pemBch  lanah  mneshgran

Boalémn

o Keferkailis Siibeless Mol Pekilihin:

i Akusmnabel Mamgaiing — peed  dekes
pelaksinaan pelojam, kossislens, shgnts
demion sesshawa dala yimg benar kenka
berlioruliasi), Harsoms (bemisgish lsiu
Bl dis sopan dalass berkostambes dan
memint arahan, membegus Komdnikas
g haik dengan pRErEnan e nlkir
Eolaborenl | evbaks wnak werhadap siacsikan
dann pimpesnimenter dnlull aeaghasilkan
milan wmbah den Berlooin Bl

b. Benesiemasi Felivimes (upeys swessahass
dan ssemenuli kebunilan masyaniisn i
pemaluman tekan pisdafares waak, soluml
dan depal diersdaliem, sselibukan perubale
lgsls henli), Akusiebe] [Mmpgusg s
dalam  peleicaniem pekerpan, Konssemi,

unmk memEee Gsbsgan, seleseiie
Migas dergan kualilas xbaik), Hannosis
Jetemii ki eikameral peolesionalane
demgpos menast esleh fesleh Eine dos
peraliman hxkail sirls semngialien kKualis
pelavanan  publil  Khiswaya  lerhalip
masyanaien permhk lanah); Loyal (sesalani
dan swmesaplan  peransan porunlesg-
unliopan aen dapal Isdame denges
mendiesarkan pada hulfim veng berlab diss
kepezntimgan plibhil, stempagm nen Bl 450N,
piegnan, instica, dem Megaml  Adapul
Bemadaplasi, berievasi, dan  Berloslsk
proakul ages dapal bekerm secamn efckull das
cfimen ), Kaoliboranil (eebuka snnk Beliesja
samd demgim relan Kega wmiuk senplasaliem
nilal tambah dan
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Berkimirdbiiel  bemamal,  Sem 0 ASN

ipelalizanian  kegnalin i

i s i o e Keeatililas, instasi gan
st depum ommy Bk serla dapal
memnlatmplan easphiermn g
stk banyek]

Berorenlea Poblik, Alinlabel, Eompeten,
Harstonis, Loval, Adspnl Kolaboralif dan
Somn ASN (pimjabdman sama Jdesgan poin
1.2}

«  Konorikesi Terhadap Yisi-Misi Orgemisas:

sicmduliing Moo Kiseslenan  anbek
menyelmgparakan peaalaan rusag das
pengelolin peitinaliag vang produelbil,
bserhckanjulan. thun lior Kesalilam,
husdsnya wslull mencapan Bijlian shralsgz
prapclolie perlmaben imll mcwuullan
kesspahtermn rakyal

¥ Pemgpaginn Milsi Organisasic

-3

Bfelaryami imelayani muasyerakog
Bembarkan peosediin Wi Bemar i
profesional [pengembamgan diri unsek
pramngiiste kompaensi dim pemdudilon
sm

Terperouya (bt denpm inegsils

e, dapal dipercaye, menjage ol
Bembasarkan disar huliim vang berlakd ).
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KARTL BIMBINGAN AKTUALISAS] MENTOR

HAMA : Praimo Kumiswun

HIF : 155 1 1 D00 1000

UMNLUT KERIA : Kommtor Pertanshan Ksbapaien Boalenus

JaBATAM : Analis Hukuns Pertomahan

AN : Bebom adewya perlindungan bebemn terhadap measyarskni yang
mengusisi fisik ex-tmmah transenigrasi desgan hasya sural pemyoizan dan
sarmi kesaksian.

Gafiasal : ielegalitan surat permyainan penguasasn ol cx-immah irascmigrasi

dan sl kesaksion oleh nasysmabst yang diketahui oleh kepals desa dam
carmat nselalul jalur peradilom

EEGIATAN 2 : Merumuskan solusi atas Bu yang diangkat

Peayelesalan Keglamn

Catntan Yenbsr

Paral
Vienber

+  Tahapan Eenatan:
8 Mebhpoios i sesghonslleaie

pelibssman  Registn depult
peprren ssrnlor,

B Mcollskin Kassrdinasi dergrm
perresnnlahin desral a8l anpual;

e, Messosmlizasikan Repada sresyasin

Tahapan kegialis 2,

Mizlapunkin e
mieng kol lica lian

pelaisime  kKepmtun

kepadi  pespines’menke,
Pl el aliibiom kosordinisi

dergpm prsesintalan daezah
Ela =
Mensosialoaralie bepada
masyarakal
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«  Oupul Keyiats Terthadap Pemecahan b

Bl telimb abe pehodingan bakuss B
sinjarakal  pemtbell mmab  Irammigre
Bemdasariiin poralsan periinlsg usdangs
kepals kepalk kantor pertmabes Kalapalis
Hasaleme.

¢ Keteskaitin Sabatineg Mars Pelatdies:

demgan membauws deta vang bene Ketdle
Bezhomsubasil Harmnosis (Bertiaghah lakos
Borsiad dan sopan dalam Beskomumkac dos
Sievdmly arabum,  sweshengiin  Kossiimiie
pimp  Bull dengim peSipinun’ssesion
Kaolabssrali I [ lerbiika woiuk perhadap masuiizes
dim pespiman'siesior ik Sesghasl ke
e b i dan bakontzibasi

Berormenlia Pelsjanan {upays memaharm
dim emendhi Kebiibes ausyerakal akin
Pt [rkail penudaftesan Enah, solinf
dim dapal dissadalkan, meldiukan perabahan
limly ki) Alsnlabe]l (Lsgeeng  jewab
dalun pelibanen  pelonas, Komsisloni,
anbsgrilas demgan mengrimbos dala yesg
Brmae  dadess  prlikasisan policnjass),
Kosigeien (menmghallan Eompetcrma din
dnluk swmewab lanlamges,  meldizanakan
Tugis desgan baalas erbadl], Harmonis
{mermilika chalie'mhoral profcaenal s
demgan el Kndab-kaidah ks dan
prraldran leriial serma menmgkakan laalias
pehivamn  pushk  Buesusova terhadap
siayisakal prsthk rasak), Loval { memaharm
dim  mensrapien  poraluran perdsdang-
ailaggsm wpe bt e despan
siesdasarban pela ek yarg bersliu derm
pistpimn, mebsmsi, din Negara) Adspnl
iberadapios,  bennovesi,  dan bersdak
proakulagar depet hellesja secara efclml dan
clmim), Kolsboranl (terbula untak bekerp
sam demgan relien kerja eniull menghasilkan
o b R e

B imilraiiin i i |, Seirl ASN
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ipelabizanien  Eegaalan ini
i emalian dergiin kecatifilas, ovasi ging
s dipest ovang Bumyall sesla dapal
sienilalamykan e e risan b
sty amakal banyall

e, Berorssnisa Pablik, Akuntabel, Kempeien,
Harssonis, Loyal, Adaptill, Eolaborsul, des

S AEN (| peaubares sama denges poin
1.2

¥ Konimbes Terhadap Visi-Misi Orgemisas:

b semduiiing Moo Kemenlenos skl
menyelmggackan praaban ruseg dan
pengcloliin perlanslan yang predultil
bwrkelanjulan, dan berkeadidan,
Khucsss s wntukl mendipal [juan slrasgis
prageloliss porlsmaian (T[T
sevwupnlkan kesdalorims mlityal

¥ Pexgpaginn Milsi Organisasic

a.  Melayim {melayani masyarakal
Eembasarkan peosediis g Besar

k. profesioral (pengembangen dini umek
prmingietn kompoicnsi dim poadadikias)
im

¢, Terpanmya [(boliema  demges  inlegniic
Emgin, dapal depercaya, menjagi storlbal,
Bemdasarkan desar hullim vang B laku).
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